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ABSTRAK 

 

Etik Alfiyah (NIM 173151035). 2023. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama 

dalamNovelNasiLemakKaryaSaadPamungkasSertaRelevansinyadenganPembelaja

ran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliah. Skripsi. Program Studi TadrisBahasa 

Indonesia, Fakultas Adab dan Bahasa, Universitas Islam Negeri RadenMasSaid 

Surakarta. 

Pembimbing:DianUswatunHasanah,S.Pd.,M.Pd. 

 

 
Peneliti memilih objek novel yang berjudul Nasi Lemak sebagai bahan 

penelitian.Terdapat dua tujuan dalam penelitian ini, yaitu yang pertama 

mendeskripsikanjenis-jenis bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang ada dalam 

Novel 

karyaSaadPamungkasdanyangkeduaadalahmenganalisarelevansipelanggaranprinsi

p kerja sama dalam Tokoh Novel Nasi Lemak karya Saad Pamukas 

terhadappembelajaranBahasaIndonesiadiMadrasahAliah.Metodeyangdigunakanda

lam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Pengambilan sumber 

datadari penelitian ini adalah berasal dari novel Nasi Lemak karya Saad 

Pamungkasdengan cetakan pertama pada Oktober, 2020. Data penelitian diambil 

dari tuturandialog oleh para tokoh di novel Nasi Lemak.Teknik pengumpulan data 

yangdigunakan adalah teknik simak, teknik baca, dan teknik catat. Teknik 

cuplikandalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Keabsahan data 

dalampenelitian inimenggunakan kajian pragmatik dan analisisdata interaktif 

MilesdanHuberman.Hasildaripenelitianiniditemukandatamaksimpelanggaranprinsi

p kerja sama yang berjumlah 30 data. Jenis-jenis maksim yang ditemukan,yaitu 

maksim kuantitas 7 data, maksim kualitas 6 data, dan maksim relevansi 17data. 

pelaggaran prinsip kerja sama dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 

diMadrasahSanawiahdenganKD3.9danKD4.9adalahsiswamampumenganalisaunsu

rintrinstrikdanekstrinsik,serta menganalisisunsurkebahasaan. 

Katakunci:Pragmatik,PrinsipKerjaSama,Novel,Nasi Lemak 
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ABSTRACT 

 

There are two objectives in this study, namely the first is to describe the types 

ofviolationsofthecooperativeprincipleinSaadPamungkas'novelandthesecondis to 

analyze the relevance of the violation of the cooperative principle in 

SaadPamukas' Novel Nasi Lemak to the learning ofIndonesian in Madrasas. 

Aliah.The method used in this research is descriptive qualitative method. The 

datasource for this study was taken from the novel Nasi Lemak by Saad 

PamungkaswithitsfirstprintinginOctober,2020.Theresearchdatawastakenfromdial

ogue utterances by the characters in the novel Nasi Lemak. Data 

collectiontechniquesusedarelisteningtechniques,readingtechniques,andnote-

takingtechniques. The sample technique in this study used purposive sampling. 

Thevalidity of the data in this study uses pragmatic analysis and interactive 

dataanalysisbyMilesandHuberman.Theresultsofthisstudyfoundthattherewere30 

data on maxims of violation of the principle of cooperation. The types ofmaxims 

found are 7 data maxims of quantity, 6 data maxims of quality, and 17data 

maxims of relevance. violation of the principle of cooperation with 

learningIndonesian at Madrasah Sanawiah with KD 3.9 and KD 4.9 is that 

students areable to analyze intrinsic and extrinsic elements, as well as analyze 

linguisticelements. 

Keywords:Pragmatics,PrinciplesofCooperation,Novel,NasiLemak 
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BAB 

IPENDAHULUA

N 

A. LatarBelakangMasalah 

 

Bahasa sangat diperlukan guna sebagai alat untuk 

berkomunikasiantarperorangan atau pun dalam kelompok. 

Menurut(Setyowati, 2014:2)bahasa menjadi alat komunikasi memiliki 

aturan kebahasaan yang wajibditaati oleh para penutur dan lawan tutur saat 

berlangsungnya 

komunikasi.Karenamanusiamakhluksosialyangmembutuhkankomunikasid

aninteraksi menggunakan bahasa. Komunikasi menjadi salah satu unsur 

yangsangatpentingdalammembangunkehidupansosialdanjugadalampenya

mpaian maksud dan tujuan, agar pesan dapat pahami dengan 

baik,sertapenyampaianinformasiharusjelastersampaikandantidakbolehmen

gubahpesan. 

Banyakpenjelasanyangdijumpaidalamsuatukaryasastraberbentuktul

ismaupunlisan.Sosokpengarangyangberusahamemberikanidedangagasanm

elaluisebuahpesandalamtulisannya.Bentuk penuturan yang dikembangkan 

dalam sebuah karya sastra 

biasanyamenggunakan2bentuk,yaknituturandanpercakapan(BurhanNurgiy

antoro, 1995: 310). Suatu karya sastra akan terasa monoton 

ataumembosankan jika hanya menggunakan salah satu bentuk. Hal ini 

yangmembuatpesan penulis tidaktertangkap oleh pembaca. 

Terkadangpadasaatprosesinteraksipenuturtidakmenyampaikanperasaandan
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maksudnyasecaralangsung,melainkandenganmaknayang 
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tersirat pada tuturanya. Dalam upaya memahami maksud atau arti 

darisebuahtuturantersiratmakayangperludilakukanadalahharusbisamemaha

mikontekssiatuasituturnya.Konteksmerupakanmaknayangdapatdiidentifika

siidentitasnya(KunjanaRahardi,2019:25).Situasilingkungandapatmenyebab

kanpesertapenuturuntukdapatberkomunikasi dan berinteraksi, dan yang 

membuat tuturan tersebut dapatdi pahami. Salah satu cabang ilmu yang 

mengkaji bagaimana 

penggunaanbahasadalamkomunikasiyangberkaitandengankonteksnyaadala

hcabangilmu pragmatik. 

Menurut (Purwaningsih, 2014:9) dalam penelitianya 

menyebutkanpragmatiktergolongcabangilmulinguistikyangmempelajaricar

aberkomunikasi ialah dengan menggunakan Bahasa, serta Bahasa juga 

erathubungannyadengantindaktuturan.Kajianpragmatikinimempelajariadan

yapenggunaanprinsipkerjasama,penggunaanprinsiptersebutmenghendaki 

adanya keterkaitan antara peserta tutur dalam berkomunikasiyang 

membuat interaksi tersebut dapat dikatakan efektif dan efesien. Adapula 

tujuan penerapan prinsip kerja sama yaitu untuk membantu pesertatutur 

dalam proses menelaah maksud sebuah perkataan agar tidak 

munculpemahamanyangberbedaantarapenutur. 

Namun, tidak semua proses interaksi dalam kenyataannya 

berjalandenganlancarketikaberkomunikasi.Seringkalipenyimpangandalam

komunikasiditemukandalamberkomunikasiyangmengakibatkankesalahpah

aman antar penutur dan mitra tutur. Penyimpangan yang 

terjadiantarapenuturdanmitratuturtersebutakanmengakibatkankegagalan 
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dalamberkomunikasiyangakhirnyamenimbulkanpelanggaranprinsipkerjasa

madalam berkomunikasi. 

Penyebab suatu penyimpangan dalam komunikasi yakni 

kontekspenutur dan mitra tutur yang menjadikan hal tersebut 

penyimpangan yangwajar. Salah satu penyebab pelanggaran tersebut yakni 

bedanya budayaserta kebiasaan dimana salah satu mengharap kejelasan 

dan yang lainnyamengharapkan kesantunan dalam berinteraksi. Hal 

tersebut yang menjadimenarik untuk di teliti ketika penyimpangan yang 

terjadi diciptakan ataudimulai antara 2 orang atau lebih. Penyimpangan hal 

semacam ini seringterjadi dalam karya sastra. Penulis merasa 

penyimpangan yang ada dalamsuatu karya sastra yang terkhusus novel, 

sangat banyak ditemukan, apalagidalamnovel NasiLemakkaryaSaad 

Pamungkas. 

Penggunaankomunikasidalamnovelinibanyakpenggunaanbahasa 

yang menyimpang dalam berkomunikasi. Maka dari itu novel inisangat 

menarik untuk dianalisis dalambidang kebahasaan.Dalam novelini banyak 

dialog percakapan yang menggunakan prinsip kerja sama yangdapat 

dianalisis. Bahasa yang digunakan dalam dialog percakapan paratokoh 

memiliki maksud dan tujuan yang sesuai dengan prinsip kerja sama.Lebih 

lanjut objekyang dianalisis ini merupakan salah satu jenis bukufiksi 

dimana dapat di analisis dengan merujuk kebahasaan yang ada 

dalamkaryaini. 

Objekyangakanditelitiberupajeniskaryafiksiyaitunovel.Novel 

merupakan salah satu jenis buku fiksi yang disajikan dalam 

bentuknarasisertakutipanpercakapan.Kisahdidalamnoveldisajikan 
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berdasarkan khayalan penulis dengan disajikan semenarik mungkin 

gunamembuat pembaca dapat menikmatinya. Cerita di dalam novel 

disajikandengan adanya konflik yang dialami oleh tokoh atau pemerannya. 

Adaperbedaan rumit yang dimiliki oleh novel ketimbang dengan cerpen. 

Didalam novel ada beragam tokoh dan tempat yang ditampilkan yang 

manainisangatvariatifdanwaktuyangdibahasrelativelebihlamadalampenyam

paiancerita. 

Prinsipkerjasamamembentukpesertatuturagarmelakukankomunikasi 

yang terdengan koheren atau terdengan padu. Apabila salahsatu dari 

peserta tutur tidak berkontribusi yang memunculkan 

kepaduandalampercakapan,makapenuturtersebutdianggapmelakukanpelan

ggaran prinsip kerja sama. Pada penelitian ini terfokus pada 

bentukpelanggaran prinsip kerja sama yang termuat dalam novel Nasi 

Lemakkarya Saad Pamungkas. Terdapat banyak bentuk pelanggaran 

prinsip 

kerjasamayangdiperolehpadanovelNasiLemakyangmanainidapatdijadikans

ebagairelevansipembelajarandalammenganalisisisidankebahasaan novel. 

Prinsip kerja sama pada novel Nasi Lemak antara 

lainmaksimkuantitas,kualitas,relevansi,danpelaksanaan.Selainsebagairelev

ansipembelajaran,bentukdaripelanggaranprinsipkerjasamatersebutjugame

mberikanedukasitentangbullyingbagipesertadidik,edukasi bullying 

diperoleh melalui unsur tokoh yang berkaitan pada noveltersebut. 

Penelitian ini berupaya mencegah terjadinya bullying pada 

prosespendidikandalam pembelajaran bahasaIndonesia. 
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Perilaku bullying berdampak pada korban yang merasakan 

ketidaknyamanan serta merasa tidak aman dan terintimidasi, sulit 

berkonsentrasidalam belajar. (Damayanto et al., 2020:2) Pendidik 

merupakan salah 

satupihakpentingdalammencegahbullyingkarenapendidikmemilikipemaha

man mengenai perkembangan dan kondisi dari peserta didik 

danmetodebelajar.PadakasusbullyingyangterjadidiSMAAl-

AzharTanggerangSelatan.Padatahun2022siswasekolahMenengahAtasmenj

atuhkan sanksi kepada 7 siswa senior yang diduga telah 

melakukanbullying terhadap murid baru pada Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah(MPLS). Dia di tendang dan di olok-olok oleh kakak 

kelasnya. Siswanto(2022). 

Maraknyakasusbullying,membuatpenulisnoveldiindonesiabanyakm

embuatceritanovelyangbertujuanuntukseruanaksiantibullying agar penerus 

bangsa dapat menyerap makna dari novel-novel anti-

bulyying.ContohnyanovelNasiLemakyangdiceritakanolehSaadPamungkasy

ang berperan sebagai Somad Junidi. Somad Junaidi 

pindahkeMalaysiabersamakakaknyakarenadiIndonesiaiamendapatkanperla

kuan bullying dari teman-teman sekolahannya dan bahkan gurunyajuga 

ikut melakukan bullying terhadap dirinya. Ia sempat putus asa tidakingin 

melanjutkan sekolah karena bullying yang dialaminya. Hingga 

suatuhariiadiberinasehatolehkakaknyayangakhirnyamerubahsudutpandang

nya cara mengatasi masalah. Ia mengajarkan menghadapi 

masalahyangadabukan lari dari sebuah masalah. 
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Menulis novel dari tema bullying bisa dilihat dari sosok 

penulismuda yang berbakat yaitu Saad Pamungkas, yang lahir di Jember 

Pada 20Agustus. Saad Pamungkas adalah alumni SMK jurusan Arsitektur. 

SaadPamungkas juga seorangnovel, cerpen, biografi, karya-karya yang 

ditulismampu mengangkat fenomena lingkungan yang terjadi. Maka tidak 

heranjikakaryanyabanyakyangmenyukai. 

Salahsatunovelyangmencerminkanbullyinguntukdipelajariprinsip 

kerja sama adalah novel nasi lemak karya Saad Pamungkas 

yangterbitpadatahun2020,olehHisteria.Daribukutersebutmenjelaskanbahw

a Nasi lemak menekankan betapa pentingnya peran guru, orang 

tua,menjagaanaknyadaribullyingyangbisaberdampakkejiwaananak.Teruta

ma guru, mereka seharusnya jadi pengayom siswa dan 

memilikikesadarantentangbahayanyabullying. 

Novel Nasi Lemak menceritakan kehidupan sosok tokoh 

SomadJunaidi, yakni seorang anak yang merasa mentalnya telah kacau 

karenaadanyakonflikkeluarga.TokohSomadjunaidijugamenjadikorbanbully

ingtemansertagurusekolahnya.Kemenarikannovelinimenjadikarya 

sastrayang 

menarikuntukdikajiprinsipkerjasamanya.Prinsipkerjasamaterdapatjenis-

jenispembagianyadibagimenjadibeberapakategori. Wijana, (2009:45-51) 

menyebutkan bahwa ada 4 kategori, yaituterdiridarimaksim 

kuantitas,kualitas, relevansi,dan pelaksanaan. 

Mempelajari prinsip kerja sama pada novel yang bertema 

bullyingmembantupembentukankarakterpesertadidikagarmampuberkomun

ikasidenganbaikdanberbahasayangbenar.Melaluikarya 



8 
 

sastra peserta didik diharapkan mencegah adanya bullying 

diIndonesiadanmengaplikasikanmelaluikarya.Karyapesertadidikyangberup

atulisanbertemabullyingjugadiharapkandapatmengurangiperilakubullying 

yang terjadi di sekolah maupun daerah kita. Mengingat sekarangbanyak 

terjadinya perilaku bullying yang dapat menghancurkan kondisijiwa 

seseorang, khususnyakondisi kepercayaandirinyaterhadap 

oranglain.Peranpendidiksangatpentingyaitumemandudanmengarahkanpese

rta didik untuk berperilaku dan berkomunikasi dengan baik 

kepadaoranglain.Pendidiksebagaipelakuutamadalamimplementasiuntukme

ncapaitujuanPendidikanyangdiharapakan.Tujuanpembelajaransecara 

edukatif tidak lepas dari adanya peran guru dan peserta didik dalamsetiap 

proses pembelajaran. Pendidik berperan meningkatkan pemahamandan 

kemampuan secara komprehensif tentang 

kompetensinyaSyamsu,(2011:32) 

Alasan Novel tersebut dipilih untuk diteliti adalah kebahasaan 

yangdigunakan Saad Pamungkas.Kebahasaanyang dominan 

adalahprinsipkerja sama sehingga menjadi daya tarik bagi pembaca untuk 

penelitiannya.SaadPamungkasjugamenggambarkanperistiwamendalammel

alupemkaianbahasadalamberkomunikasi.Kemenarikanbahasayangdigunak

an Saad Pamungkas membuat Novel Nasi Lemak menarik untukdikaji 

kebahasaanya melalui Prinsip kerja sama dan maksim-maksim yangada 

dalam novelnya. Novel Nasi Lemak diharapkan mampu 

memperluaspengatahuan serta pemahaman peserta didik dalam memilih 

prinsip 

kerjasamayangbaiksaatpembelajaranmenganalisiisidankebahasaannovel. 
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Menganalisis kebahasaan novel yang baik, dapat mebuat pemakain 

bahasadalamkomunikasi berjalan dengan baik. 

Kebaharuan penelitian tersebut adalah pada penelitian-

penelitiansebelumnyapenggunaanprinsipkerjasamahanyadidasarkanpadam

aksim-maksim,sedangkanpenelitianinidikaitkandenganperilakubullying 

dalam novel Nasi Lemak tersebut. Novel Nasi Lemak tidak hanyamenarik 

akan tetapi mempunyai kebahasaan yang penting dan 

menarikuntukdikaji.Penelitianberharapdapatmemperdalampenelitiankaryas

astranovel untuk pembelajaran dan pendidikan. 

Makadaripernyataantersebut,penelititertarikuntukmenelitibentuk 

pelanggaran prinsip kerja sama pada novel yang berjudul 

“NasiLemak”karyaSaadPamungkasdenganmemberijudulpenelitian“Pelang

garan Prinsip Kerja Sama Dalam Novel Nasi Lemak Karya 

SaadPamungkas Serta Relevansinya Dengan PembelajaranBahasa 

IndonesiaDiMadrasahAliah”denganmerelevansikanKD3.9dan4.9BahasaIn

donesia kelas 12 semester genap. KD 3.9 adalah menganalisis isi 

dankebahasaannovelsedangkan4.9merancangnovelataunoveletyangmemiki

rkan dengan cermat isi dan kebahasaan baik secara lisan ataupuntulis. Pada 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran 

dalamnovelyangmenjadi relevansi pembelajaran diMadrasah Aliah. 

B. RumusanMasalah 

 

Padapenelitianinimemilikiduarumusanmasalah,yaknisebagaiberikut: 
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1. BagaimanabentukpelanggaranprinsipkerjasamayangterjadidalamNo

velNasi LemakkaryaSaadPamungkas? 

2. Bagaimana relevansi pelanggaran prinsip kerja sama dalam 

TokohNovelNasiLemakkaryaSaadPamukasdenganpembelajaranBa

hasa Indonesia di Madrasah Aliah? 

C. TujuanPenelitian 

 

AdaduaTujuanyangdimilikidalampenelitianiniyaknisebagaiberikut: 

1. Mendeskripsikan jenis-jenis bentuk pelanggaran prinsip kerja 

samayangadadalam NovelkaryaSaad Pamungkas. 

2. MenganalisarelevansipelanggaranprinsipkerjasamadalamTokohNo

velNasiLemakkaryaSaadPamukasterhadappembelajaranBahasaIndo

nesia di Madrasah Aliah. 

D. ManfaatPenelitian 

 

Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut, terdapat manfaat 

secarateoretis,maupun praktis. 

1. Manfatteoretis 

 

a. Bagi,peneliti,diharapkanmampudigunakanuntukmemperluas 

wawasan dan ilmu pengetahuan terhadap 

bentukpelanggaranprinsipkerjasamasertamengetahuikesalahan

berbahasapadanovel dengan pendekatanpragmatik. 
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b. Bagi khalayak umum, diharapkan dapat menambah 

wawasanmengenaiPrinsipkerjasamaantarpesertatutur,gunamen

ciptakankomunikasiyangefektif. 

2. ManfaatPraktis 

 

a. BagiPendidikan 

 

Menjadiacuanreferensibahanajarpadapembelajaranbahasa 

Indonesia di tingkat SMA/SMK/MA. 

b. Bagiguru 

 

Menjadiacuanreferensibahanajargurudalammengajarbahasai

ndonesiakelas 12 dengan materi novel. 

c. Bagisiswa 

 

Mampumenambahwawasan siswa 

mengenaibullyingyangterjadidi sekolah 

sertacaramengantisipasi. 
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BABII 

 

LANDASANTEORI,KAJIANPUSTAKA,DANKERANGKABERFIKIR 

 

A. LandasanTeori 

 

1. Pragmatik 

 

Pragmatikmerupakansalahsatucabangilmukebahasaanyangmendapa

tkan pengakuan dari para ahli, tetapi beberapa dekade 

terakhirahlibahasamulaitidakpernahmenyebutkanilmupragmatikini.Hal

iniberdasarkanpadatumbuhnyakesadarandikalanganparaahlibahasabah

watanpaadanyapemahamanpragmatik,upayadalampengungkapan 

hakikat kebahasaan tidak akan membuahkan hasil 

yangdiinginkan,yaknibagaimanafungsiBahasadalamkomunikasi.Menur

ut Yule (2006:5). Pragmatik yakni pengetahuan yang 

membahasmengenaibentuklinguistik 

yangberhubungandenganpemakaiannya. 

Menurut Karim (2019:4) pragmatik tergolongan ilmu 

kebahasaanyangcabangnyamengkajisegalamaknatuturberdasarkanmaks

udpenuturyangkonteksbahasadannonbahasasalingberhubungan.Makna 

satuan Bahasa dipengaruhi oleh konteks, dari tingkatan 

katasampaitingkatwacana.Penelitianinilebihmemperhatikanmenganalis

isapayangorangmaksudkandenganklaimmerekadibandingkan arti 

individu dari sebuah kata dan frasa yang 

digunakanpadaupayaitusendiri. 

Parera(2004:126)menjelaskanpragmatikyaknimembahaspenggunaa

nbahasaketikaberkomunikasi,kalimattersebut 
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berhubungandengankalimat,konteks,situasi,danwaktupengujaran.Penje

lasanlebih lengkapdapatdi lihat sebagaiberikut, 

a) Bagaimanapengetahuandunianyatamempengaruhiintepretasidan

penggunaan tutur 

b) Bagaimanapemahaman dankegunaantindaktutur 

 

c) Bagaimanahubunganantarapembicaradanpendengarataupetutur

mempengaruhi strukturkalimat 

FaktadalammemahamiujaranBahasasangatdiperlukan,sertapemaha

man dan pengetahuan di luar makna dan tata Bahasa juga 

perludiperhatikandalampenggunaannya.Pragmatikmerupakancabangil

mubahasayangmeninjaumengenaimaknayangdicekalolehpenutur,(Cahy

ono2022:13).Paparanterkaitaspekmaknatersebutcenderung 

berorieintasi pada pragmatik, yaitu penutur melalui adanyakonteks 

bermaksud menyampaikan intinya.Hal ini berarti 

pragmatikdenganmengetahuimaknayangdisampaikanpenutur,gambaran

sebuahujaran akan disampaikan dengan baik. 

Berdasarkandaripenjabarandiatasdapatditarikkesimpulanbahwaprag

matikialahcabangilmukebahasaanyangdidalamnyamengkaji kaidah 

pemakaian bahasa berserta makna arti yang diperolehdari kalimat 

penutur dan mitra tutur yang dapat dipahami dengan 

caramelihatkonteks yangberlakuketikatururan tersebutberlangsung. 

Studipragmatikinijugaharusmencakuppenafsiranyangdimaksudkan

olehorangtersebutdalamkontekstertentudanbagaimanakonteksitumeme

ngaruhiapayangmerekakatakana,perlu 
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mempertimbangkankapan,dimana,dalamkeadaanapa,danbagaimanaupa

yamerekamengaturapayangingindikatakantergantungpadasiapamereka

berbicara. 

Dalam pendekatan ini juga perlu mempertimbangkan 

bagaimanapendengar mampu menyimpulkan apayang dikatakan oleh 

penuturuntuksampaipadainterpretasimaknayangdimaksudkanolehpemb

icara. Dalam penelitian ini meneliti seberapa banyak dari 

kata,frasaataukalimatyangtidakdikatakansecaralangsung,tetapimerupak

aanbagiandarimaknayangtersurat.Darisini,kitadapatmenyimpulkanbah

wapenelitianiniadalahpencarianmaknaterselubung. 

Manfaatyang diperolehdaribelajarbahasa 

melaluipendekatanpragmatikadalahdapatberbicara 

mengenaipemikiran,asumsi,danniat orang atau jenis Tindakan yang 

sedang mereka bicarakan. Dalampraktiknya analisis pragmatik 

berupaya untuk memahami maksud 

daripembicarayangdiucapkansecaraeksplisitataupunsecaraimplisitdala

mtuturannya.Maksudtuturyangtersirathanyaakandapatdipahami dengan 

melihat penggunaan bahasa yang kongkrit apabilakomponen-

komponenkonteks tuturan diperhitungkan. 

Berdasarkandariberbagairagampendapatdiatasdapatdisimpulkanyak

nipenyampaiankonteksdenganmelihatkondisipenyampaianmakna,dilak

ukanolehpenuturdanditafsirkanolehpembacabias dikatakan ilmu 

pragmatik. 

2. PrinsipKerjaSama 
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Dalam berkomunikasitentu saja tidak lepas dari pihak individuatau 

kelompok dan suatu pesanyang ingin disampaikan. Oleh sebabitu, agar 

pesan yang ingin disampaikan dalam berkomunikasi dapatditangkap 

oleh mitra tutur maka diperlukan prinsip kerja sama 

yangmengarahkanpadaproseskomunikasi.SesuaiyangdikatakanolehWij

ana(2009:45-52)menyatakanbahwaprinsipkerjasamayaknidalam 

berkomunikasi seorang penutur mengucapkan maksud 

ujarandenganmitratuturagardapatmemahamiapayangsedangdiperbincan

gkan.Prinsipkerjasamadalamberkomunikasiapabiladapat di terapkan 

antara penutur dan mitra tutur, maka komunikasitersebutdikatakan 

berhasil. 

MenurutRahardi(2010:52)Tujuankomunikasiakanberjalanlancar 

dengan pematuhan prinsip kerja sama yang ditaati oleh penuturdan 

mitra tutur. Penekanan prinsip komunikasi ini yakni dengan upayakerja 

sama antar kedua penutur. Maksud kerja samanya yakni terkaitdengan 

hubungan antara tuturan yang diujarkan. Maka dari itu, penuturharus 

berusaha agar tuturannya relevansesuai dengan konteks, jelasdan 

mudah dipahami, padat dan ringkas, dan tidak lepas dari persoalanyang 

sedang dituturkan. Hal tersebut terangkum dalam maksim 

prinsipkerjasama. 

Berdasarkan pendapat dari pengertian-pengertian tersebut 

pedomandalam aktifitas komunikasi dapat menerapkan prinsip kerja 

sama yangmncakupempatmaksim.(Wijana,2009)menyatakandalam 
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pelaksanaanprinsipkerjasamapenuturdiwajibkanmenaatiempatelemen

maksimprinsip kerjasamapercakapanyaitu: 

1. MaksimKuantitas 

 

Maksimkuantitasyaknimaksimyangdidalamsebuahtuturannyadi

sampaikanharusdapatmemberikontribusiyangmemiliki relevansi 

dengan kebufktuhan lawan bicaranya. Aturanyang terdapat maksim 

kuantitas yakni memberikan jawaban yangseimbang atau tidak 

berat sebelah. Aturan tersebut 

menjelaskanbahwadalammemberikaninformasi,penuturharusbisam

emberikan informasi dengan cukup atau sesuai, relatif 

memadai,danseinformatifmungkin.Hendaknyapenuturmemberikani

nformasiyangsesuaidengantidakmelebihkandariyangdiharapkan 

oleh mitra tutur. Hal ini bertujuan agar menghindariterjadinya 

kesalah pahaman antar penutur dan mitra tutur. 

Untuklebihjelasnya, perhatikancontoh percakapandi bawah ini: 

A:―Khabibakanbertandinglagi!‖B:

―Siapamusuhnya?‖ 

A:―KhabibseorangmantanjuaraUFCituakanbertanding 

lagi!‖ 

B:―Siapamusuhnya?‖ 

 

Kutipanpercakapantersebutdapatterlihatbahwapernyataan 

dari sosok fans Khabib (A) terhadap mitra tuturnya (B)yang juga 

seorang pengagum juara UFC. Kutipan percakapan 

(1)sudahsesuaidenganaturanmaksimkuantitasyangtidakmelakukanp

elanggarandalamaturankerjasamakarenainformasi 
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yang diberikan oleh penutur (A) sudah jelas dan informatif 

untukmitratutur(B). 

Sedangkankutipanpercakapan(2),tambahaninformasitambah

anyangdiberikangunapenjelas(A)tidakdiperlukankarena berlebihan 

dan menyebabkan adanya bentuk 

pelanggarankarena(B)sudahtahusiapayangdimaksud.Halinimenjadi

bentukpelanggarandalambertuturdenganaturanmaksimkuantitasprin

sip kerjasama Wijana. 

2. MaksimKualitas 

 

Maksimpercakapaninimemilikiaturanuntukmenghendaki 

percakapan didasarkan pada kenyataan yang relevandan 

berhubungan. Misalnya pernyataan penutur bahwa ibu 

kotaMalaysia yakni Kuala Lumpur bukan kota lain terkecuali 

penuturtersebut tidak mengetahuinya. Akan tetapi, bila yang terjadi 

adalahhal yang sebaliknya, tentu ada alasan yang melatar belakangi 

haltersebut.Dapat dilihat sebuah contohtuturan berikut: 

A :―Janganmembolos,nantibisadihukum!‖ 
B :―Langgarlahrambu-

rambulalulintassupayacepatsampai!‖ 

 

Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa tuturan (A) 

terdapattuturan yang memenuhi aturan prinsip kerja sama yang ada 

padamaksimkualitas.Dalamtuturan(B),pelanggaranprinsipkerjasam

aterjadikarenatelahmelanggaraturanyangadadalammaksimkualitas.

Bentukpelanggarantersebutsebenarnyaterjadi 
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karena nampak tidak adanya kesesuaian dengan apa

 yangseharusnyadilakukan oleh seseorangtersebut. 

3. MaksimRelevansi 

 

Maksim relevansi yakni mengharuskan berkontribusi 

sesuaidengankontekspembahasanketikaberkomunikasi.Perhatikanc

ontohdataberikut: 

SangHyangTunggal:―Namun,sebelumkaupergi,letakkanla

hkata-katakuinidalamhati!‖ 

Semar:―Hambabersedia,ya,Dewa‖ 

 

Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa tuturan Sang 

HyangTunggalterhadapSemardalamadeganpewayanganadanyakepa

tuhan maksim relevansi. Terlihat bahwa tuturan semar 

tersebutmenanggapitanggapanpersetujuanatasperintahSangHyangT

unggal. Tuturan tersebut merupakan kepatuhan prinsip kerja 

samaWijana. 

4. MaksimPelaksanaan 
 

Maksimpelaksanaandisebutjugadenganmaksimcara,yaknipe

sertadiharuskanbertuturlangsung,tidakmenghindar,tidak terpaksa, 

secukupnya, dan serta berurutan. Sebagai 

contoh,perhatikanpercakapan berikut: 

A:―Ayo,cepatdimasukkan!‖ 

B:―Sebentardulu,belumselesai.‖ 

 

Kutipan tersebut terlihat bahwa percakapan tersebut, tuturan (A) 

dan(B), telah melakukan pelanggaran terhadap prinsip kerja sama 

Wijanakarena pada tuturan (A) tidak memberikan kejelasan sama 

sekali. Padakata“dimasukkan”memilikiartiyangtidakjelaskarenadapat 
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menimbulkan kesalah pahaman. Begitu juga dengan tuturan (B) 

jugatidakjelaspasakata“belumselesai”,karenamengandungketidakjelasa

napayangbelum selesai tersebut. 

3. PengertianNovel 

 

Novel yakni sebuah salah saju jenis karya sastra yang 

disajikandalambentukprosa.Sebuahnovelumunyadisajikanmengenaikeh

idupanmanusiayangdibuatberdasarkankhayalanatauberdasarkan 

pengalaman penulis. Novel adalah mengutarakan sesuatudengan secara 

bebas, mempersembahkan sesuatu dengan lebih banyak,terperinci, 

lebih detail, lebih independen dan lebih banyak memuatpersoalan yang 

sangat kompleks, sebagai bentuk yang sangat bebaskarya sastra novel 

dapat mengandung pengalaman kehidupan 

manusia.MenurutpendapatNurgiyantoro(1995:11)seorangpengarangbis

amenciptakan novel dengan mencantumkan pengalamanyang 

dilihatataudialamidalamsuatumasyarakatbaiksecarateriratmaupuntersur

at. 

Karya sastra jenis novel penyajiannya tidak terlalu panjang 

atauterlalupendek(Maulidah,2018:2)Penyajiannovelyangpanjang,banya

k, rinci, detail dan terdapat permasalahan yang kompleks karenanovel 

merupakan karya fiksi yang bebas. Selain itu novel 

merupakanpengisahan dari latar belakang kehidupan manusia yang di 

ceritakandalamkurunwaktuyangrelativepanjang.Ituartinyapenyajianperi

stiwayangadalebihrincidanberagam.Dengankatalain 
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rangkaian cerita novel lebih luas dan panjang tidak terpaku pada 

satuperistiwasaja. 

Salahsatupengertiannovelmenurut(Astanti,2016:2)Novelmerupakan

karya sastra yang media penyampaiannya 

menggunakanbahasanoveldapatberbentuknyataataupunkhayalanyangdi

dalamnyaterdapattuturandantindaktuturantartokohdalamberinteraksi.Tu

turantersebutbiasanyamenggunakanbahasayangbiasadigunakanolehpen

garangdalamberkomunikasidalamkehidupansehari-hari. 

Berdasarkanpendapatdaripengertian-

pengertaintersebutdapatdimaknai melalui novel itulah seorang penulis 

berbagi cerita 

melaluitulisannya.Sehinggamaksudyangdisampaikanpenulisdapatdipah

ami pembaca melalui novel yang disajikan tanpa bertemu 

dengansosokpenulis secaralangsung. 

a. Jenis – jenis novel 

 
Jenis-jenisnovelyakninovelfaktadanfiktif 

 

1. NovelFiksi 

 

Novel ini merupakan jenis novel yang penyajian 

ceritanyaberdasarkan imajinasi penulis, yang ceritanya dibuat-

buat tidakberdasarkan kenyataan. Khayalan yang ada tidak 

hanya ceritaakantetapitermasukunsur-unsuryangadadi 

dalamnya. 

2. NovelNonFiksi 

 

Novel ini merupakan jenis novel yang penyajian 

ceritanyaberdasarkankenyataan.Jenisnovelinibiasanyaberdasark
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an 
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sejarah atau kisah seseorang. Contohnya yakni Novel 

LaskarPelangi. 

b. UnsurPembangunNovel 

 
Dalamunsurpembangunkaryasastraterdiridariduaunsur,yaituuns

ur intrinsikdanunsur ekstrinsik. 

1.)Unsur Intrinsik 

 

Unsur intrinsik ialah unsuryang berasal dari dalam ceritaitu 

sendiri guna membangun karya tersebut. Hadirnya 

karyasastradisebabkanadanyaunsurini.Berikutakandiuraikanuns

ur-unsurintrinsik Novel. 

a.)Tema/Amanat 

 

Tema merupakan makna, jiwa cerita, ide cerita 

yangdisampaikan,baiksecaraimplisisitmaupunekspisit.Melal

uitema,pengarangmenyampaikanhal-

halyangberhubungandenganmasalahhidupdankehidupan.Di

katakan oleh (Nurgiyantoro, 2010:71) bahwa tema 

dalamsebuah karya sastra selalu erat ada kaitannya dengan 

maknakehidupan.Melaluikaryanya,pengarangmenyampaika

nmakna tertentu dalam kehidupan, mengajak pembaca 

untukmelihat, merasakan, dan menghayati makna hidup 

dengancara melihat permasalahan itu sebagaimana ia 

melihatnya.Pernyataantersebutmenunjukkanbahwaterbentu

knyakaryasastraadalahrefleksidarikondisisosialyangmempe

ngaruhinya.Dengandemikian,untukmemaknai 
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karyasastradiperlukanpemahamanterhadaplingkunganyangt

elah menghasilkannya. 

Amanat adalah pesan yang terkandung dalam 

suatukaryasastrayangdisampaikanmelaluiceritaolehpengara

ng.Amanattersebutberupaide,gagasan,ajaranmoral,dannilai-

nilaikemanusiaan.Amanatdaripenulisdisampaikansecaraters

iratatautersurat.Secaratersiratyaknipesandapatdisimpulkanol

ehpenbacasetelahmemahami cerita. Pesan tersurat yakni 

pesan yang terlihatdarialur kejadian ataupercakapan antar 

tokoh. 

b.)Penokohan 

 

Penokohanadalahpenggambaransifatwatakpemeran 

dalam cerita tersebut. Penokohan dalam cerita 

eratkaitannyadenganalur,sebabsebuahalurdapatmenggambar

kanletakkejadianyangmenggambarkanwataktokoh.Menurut(

Sehandi,2014:55)menjelaskanbahwa watak dalam cerita 

dilukiskan oleh pengarang secaracaralangsungmaupun tidak 

langsung. 

c.)Alur 
 

Aluryakniserangkaianurutankejadiandalamsebuahce

ritayangmanatiapkejadianitudihubungkansecarasebabakibat

yaitu,peristiwayangsatudapatdisebabkanataumenyebabkante

rjadinyaperistiwayanglain.MenurutAdunRusyana(2011:91)

menyatakanbahwa 
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alur tidak hanya serangkaian urutan cerita dari A sampai 

Z,tetapi ini menyangkut soal keterkaitan kausal yaitu 

bersifatsaling menyebabkan antara satu peristiwa dengan 

peristiwalaindalam cerita itu sendiri. 

d.)Latar 

 

Lataradalahsebuahkondisilingkunganyangmenjadi 

keberlangsungan kejadian peristiwa dalam 

ceritayangadainteraksididalamnya.Menurut(Aminuddin,201

3:67) latar memiliki fungsi fisik dan psikis, latar 

fisikterbatas pada sesuatau yang bersifat fisik saja, tetapi 

latarpsikologis dapat menciptakan makna dan daya tarik 

emosipembaca. 

e.)Sudutpandang 

 

Sudutpandang(pointofview)yaknilangkahmengisahk

ancerita.Pengarangmenggunakansudutpandang sebagai alat 

untuk menampilkan tokoh, alur, latar,dan jalannya urutan 

peristiwa yang menggambarkan 

ceritadidalamsebuahkaryafiksi.Dapatdisimpulkanbahwapen

garangmenggunakansudutpandanggunamengemukakan 

gagasan cerita dengan strategi, teknik dansiasat secara 

sengaja. (Jauhari, 2013:50) berpendapat 

bahwasudutpandangberfungsigunamenentukangayadalambe

rceritayangberpusatdenganbentuknaratif.Karakterdan 
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jugakepribadiannaratormenjadipenentupenyajianceritakepa

dapembacaatau pendengar. 

f.)Diksi 

 

Diksitidaksekedarpemilihankataataufrasa.Pengertian

nya diksi lebih luas dari itu. Diksi 

dipergunakanuntukpengungkapangagasanperistiwadengan

menyertakan gaya Bahasa serta pengungkapan makna 

yangterdapatdalamcerita.(Triningsih,2018:15)menyatakan,b

ahwa diksi atau pilihan kata merupakan unsur fiksi 

yangharus digunakan secara tepat oleh penulis dengan 

melihatsituasidankondisidalamalurcerita.Artinya,seorangpe

nulisharusmemilihkata-

kataagarmaksudceritatersampaikandenganbaiktanpaadanya

ambiguitasdidalamnya. 

2.)UnsurEkstrinsik 

 

Dalam sebuah karya sastra unsur ekstrinsik adalah 

unsuryang terdapat di luar karya sastra yang secara tidak 

langsungmampumempengaruhibagunandarisebuahkaryasastra,(

Nurgiyantoro,2010:23).Unsurekstrinsikdapatdiartikansecaraspe

sifiksebagaiunsuryangdapatmempengaruhibangun cerita dari 

sebuah karya sastra, akan tetapi hal ini tidakterdapatdi bagian 

dalamkaryatersebut. 

Unsur ekstrinsik terdiri dari beberapa unsur-unsur 

lainnya,antaralainkehidupanpengarang,keyakinan,danpandanga

n 
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hiduppengarang,adatistiadatyang 

berlakusaatitu,situasipolitik,persoalan 

sejarah,ekonomi,pengetahuanagama danlain-lain yang ke 

semuanya akan mempengaruhikarya 

yangditulisnya.Unsurinimencakupberbagaiaspekkehidupansosi

alyangmenjadilatarbelakangpenyampaiantemadanamanatcerita. 

4. RelevansiPrinsipKerjaSamadenganPembelajaranBahasaIndonesia 

Pembelajarandisekolahmerupakanprosespemahamanmateriyangdis

ampaikanolehseorangguru.Dalampenyampaianmateripembelajaransoso

kguruharusmemahamimateriyangakandisampaikan. Sosok guru harus 

memiliki metode dalam pembelajaran 

disekolah.Metodemerupakansuaturencanapembelajaranyangdisiapkan 

oleh seorang guru yakni memiliki cakupan pemilihan bahanajar, 

penyusunan secara sistematis serta pengembangan 

pembelajaran.(Krissandi,2018) 

Sebuahpembelajarandapatdikatakanpembelajaranyangbaikapabila 

pembelajaran tersebut memiliki metode yang dapat membantupara 

pebelajar dalam memahami serta menguasai materi pembelajaranyang 

disampaikan (Alharo S.R., 2020). Beberapa metode yang 

dapatdigunakansebagaipembelajaranyangbaikmenurut(AlharoS.R.,202

0) yakni sebagai berikut, 

a. Membangkitkanrasaingintahupadadiripebelajar 
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b. Membangkitkankepercayaandiri(Optimisme)yangpositifpadadir

i pebelajar 

c. Menndorongkemajuanperkembangankreatifitaspadadiripebelaja

r. 

d. Metodeyangdigunakan dapatditerapkansecaraefektif. 

 
Berdasarkan acuan dari pemaparan tersebut, dapat dikatakan 

suatupembelajarandapatdikatakanbaikdanefisienapabilatelahmenerapk

an metode tersebut dalam pembelajaran. Serta dengan 

suatupemahaman dari semua kriteria metode tersebut, diharapkan 

seorangpembelajardapatmenggunakannyasecaratepatdanefektifgunam

eningkatkanpemahaman sertaketrampilanpebelajar. 

Bahan ajar adalah sebuah media alat pembelajaran yang 

digunakanolehtenagaajargunamembantudalammelaksanakankegiatanpe

mbelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang 

ditargetkan(IkaLestari,2013).Bahanajarterbentukdarisebuahperencanaa

npembelajaranyangdibuatsecaramendetailolehguru.Penyusunanbahanaj

ardilakukandenganideyangkreatif,menarik,detaildansebaik mungkin 

demi upaya menunjang proses kegiatan belajar bagipeserta didik. 

Proses pengajaran bahasa Indonesia pada tingkat 

SMAatauSMK,khususnyapadakelasXII,semestergenapdapatmengguna

kan materi bahan ajar tentang maksim-maksim prinsip kerjasama. 

Kompetensi Dasar yang dipakai dalam proses pembelajaran diMA 

yaitu: KD 3.9 adalah melakukan analisa isi dan kebahasaan 

padanovel,sedangkan4.9membuatnovelataunoveletdenganmencermati 
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isi dan kebahasaan baik secara lisan ataupun tulis. Selain itu 

penelitiberusaha untuk memberi gambaran dasar mengenai kebahasaan 

dalamnovel. 

a.Unsur-unsurkebahasaandalamnovel 

 
1.)Ungkapan 

 

Ungkapan merupakan sebuah perkataan atau kelompok 

katayangkhasuntukmenyatakansuatumaksuddenganmenggunak

anartikiasan.MenurutKBBI,ungkapanialahgabungan kata yang 

maknanya tidak sama dengan gabunganmaknaanggota-

anggotanya.Kelompokkatayangberpadumengandungsatupenger

tian,(ZakariadanSopyandalamSudaryat,2009:89).Ungkapaninis

epertipadacontoh 

„berbadandua‟yangmemilikiartihamil.Adakatakiasandalamung

kapantersebutyaituumumnyakondisiseseoranghanya memiliki 

satu badan, tapi dua badan yang diungkapkanitu memiliki 

makna badan seorang ibu dan badan seorang anakyang ada 

didalamkandunganseorang ibu,jadiseolah-olahseorangibu itu 

memilikiduabadan. 

2.)Majas 
 

Majas adalah sebuah bahasa kiasan yang digunakan 

untukmeningkatkandanmeluaskanefekmelaluicaramemperbandi

ngkan dan memperkenalkan suatu benda 

denganyanglainatauhalyanglebihumum.Majasjugadapatdisebut

kansebagaipengunaanbahasayangberupaimajinatif 
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yangsecaraalamiahbahasatidakdalampengertianyangsebenar-

benarnya. Dengan kata lain, majas merupakan 

bahasakiasuntukmemperindahsertamembuatnilaiimajinatifdanra

sayangtidaksama,MenurutDale&Warriner(dalamPradopo,1985: 

104). Sejalan dengan yang dikatakan oleh 

Keraf(1988)majasadalahcaraseseoranguntukmengungkapkanga

gasanpikirannyamelaluibahasayangdimilikinyasecarakhas 

sehingga dapat menampilkan gambaran dari 

kepribadiandanjiwapengarang. 

3.)Peribahasa 

 

Peribahasa adalah ungkapan atau penggalan kalimat 

yangbentuknya baku, serta memiliki makna dan fungsi yang 

bersifatturun-

temurundidalammasyarakat.Peribahasadigunakansebagai 

penghias karangan atau percakapan, penguat maksudkarangan, 

pemberi nasihat, pengajaran, atau pedoman 

hidup,yangbertujuanuntukmemberikanpendidikankepadamasya

rakat agar mau bertindak dan berperilakuyang sesuaidengan 

norma atau kesopanan setempat, (Kridalaksana, 1982:131). 

Sedangkan menurut Kosasih (2012: 18), peribahasa 

adalahkalimatataukelompokperkataanyangtetapsusunandanbias

anya mengiaskan sesuatu maksud tertentu. Dalam 

khasanahsastraklasik,peribahasamerupakansalahsatujeniskarya 
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sastrayangmasihdapatdijumpaidalamkehidupanmasyarakatsekar

ang. 

B. KajianPustaka 

 

Penelitianpertamayangrelevanadalahpenelitiankarya(PipitUstari,20

19)yangberjudulPelanggaranPrinsipKerjaSamaDanImplikatur Percakapan 

Dalam Acara “Waktu Indonesia Bercanda” di 

NetTV.Hasildaripenelitiantersebutadalahmendeskripsikanbentukpelanggar

an prinsip kerja sama dan implikatur percakapan dalam 

acaraWaktuIndonesiaBercanda.Daripenelitiantersebutdibahasmengenaipel

anggran prinsip kerja sama yang terdapat dalam acara Waktu 

IndonesiaBercandadiNetTV.Lebihlanjut,didalamskripsitersebutjugamemba

hasmengenai wujudImplikatur. 

Persamaan yang relevan penelitian tersebut adalah dengan 

penulislakukanadalahteoridandanmetodepenelitianinimenggunakandeskrip

tifkuantitatif,untukteoritersebutmenggunakanPutuWijana,perbedaan 

penelitian ini adalah sumber data yaitu Prinsip kerja sama danImplikatur 

Percakapan dalam Acara “Waktu Indonesia Bercanda” di NetTV dan 

penulismenggunakan data prinsipkerja sama novel nasi lemakkaryaSaad 

Pamungkas. 

Penelitian kedua yang relevan adalah : penelitian karya (Ni 

WayanPesek Lestari, Nym Sudiana, Wayan Artika 2019) yang berjudul 

PrinsipKerja Sama dalam Novel Magening Karya Wayan Jengki Sunarta. 

Hasilpenelitiantersebutadalahmendeskripsikanbentukpelanggaranprinsip 



31 
 

kerja sama, dalam penelitianya ditemukan pematuhan prinsip kerja 

samadanpelanggaran. 

Persamaan yang relevan penelitian tersebut dengan penulis 

lakukanadalah metode penilitian dan sumber data. Perbedaan penelitian 

tersebutadalah data yang dianalisis, dan teori yang digunakan. Data yang 

dianalisisyaitunovelnasilemakkaryaSaadPamungkasdengandatapenelitiann

ovelmageningkaryaWayanJengkiSunarta.Penelitiantersebutmenggunakant

eoriKunjanaRahardi,sedangkanpenulismenggunakanteoriPutu Wijana. 

Penelitianketigayangrelevanadalah:Penelitiankarya(RiriSavitri,201

4)yangberjudulPelanggaranPrinsipKerjaSamaDalamNovel Rantau 1 

Muara Karya Ahmad Fuadi. Hasil dari penelitian 

tersebutadalahpelanggaranyangterjadidalamsebuahprinsipkerjasamadanim

plikasinya.Hasilyangbanyakditemukanpadapenelitianinimenunjukkanpelan

ggaranterbesarterjadipadamaksimrelevansidanmaksimkuantitas.Haliniberb

edadenganmaksimpelaksanaanyangmemperlihatkanhasil 

pelanggaranyangpalingsedikit. 

Persamaanrelevansipenelitiantersebutdenganpenulislakukanadalahmetode 

penilitan dan sumber data. Perbedaan penelitian tersebut adalahhasil yang 

ditemmukan, penulis banyak menemukan maksim kuantitas dankualitas 

sedahngkan maksim relevansi dan pelaksaan yang paling 

sedikitkesalahannya. 

Penelitiankeempatyangrelevanpadapenelitianiniadalah:penelitianka

rya(ErlikFauziah,2018)yangberjudulpelanggaranprinsip 
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kerjasamapadadialogantartokohdalamnovelKoalaKumalkaryaRaditya 

Dika. Hasil dari penelitian tersebut adalah menemukan 

fenomenakebahasaan yang masih berhubungan dengan ilmu pragmatik, 

yaitu berupapelanggaran prinsip kerja sama serta tujuan dari bentuk 

pelanggaran yangterjadi pada antar tokoh di dalam dialog mereka. Macam-

macam tujuandari pelanggaran tersebut, yaitu (a) tujuan tindak 

representative, (b) tujuantindakdirektif, dan (c) tujuan tindak ekspresif. 

Persamaanrelevansipenelitiantersebutdenganpenulislakukanadalah 

metode penelitian dan sumber datayang berupa novel. 

Metodeyangdigunakanberupadeskriptifkuantitatif,sedangkansumberdatabe

rupa novel. Perbedaan penelitian tersebut adalahmedia yang 

digunakanpeneliti mengkaji pelanggaran prinsip kerja sama dalam karya 

sastra 

novelNasiLemakkaryaSaadPamungkassertarelevansinyadenganpembelajar

anbahasaIndonesiadiMadrasahAliah,danpenelitisebelumnya mengkaji 

prinsip kerja sama grice dalam novel Peci MiringkaryaAgukIrawan. 

Penelitiankelimayangrelevanpadapenelitianiniadalah:penelitiankary

a(AyuIndahSari,2020)yangberjudulanalisipenyimpangan prinsip kerja 

sama grice dalam dialog novel gelas 

jodohkaryaWin.R.Gkajianpragmatic.Hasildaripenelitiantersebutadalahmen

entukan tuturan yang melanggar prinsip kerja sama Grice 

berdasarkankaidah pada maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim 

relevansi, danmaksimcara. 
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Persamaanrelevansipenelitiantersebutdenganpenulislakukanadalah 

metode penelitian Dan sumber data yang berupa novel. 

Perbedaanpenelitian tersebut adalah data yang di analisis, dan teori yang 

digunakan.DatayangdianalisisyaitunovelnasilemakkaryaSaadPamungkasde

ngan data penelitiannovel gelas jodoh Karya Win R.G. 

TeoriyangdigunakanmenggunakanteoriKunjanaRahardi,sedangkanpenulis

menggunakanteori PutuWijana. 

Dari penjabaran penelitian di atas yang sudah dilakukan 

terdahulumakasekiranyapenelitianinidapatditerima,sepertihalnyadenganpe

nelitian-penelitianterdahuluyaitumenelaahtentangbentuk-

bentukpelanggaran prinsip kerja sama. Perbedaan dari penelitian ini yakni 

bentukpelanggaranprinsipkerjasamadalam  NovelNasi  

LemakKaryaSaadPamungkas akan di relevansikan dengan pembelajaran 

BahasaIndonesiadiMA.Penelitiankaliinimengambilobjeknoveldenganjudul

Pelanggaran Prinsip Kerja Sama Dalam Novel Nasi Lemak Karya 

SaadPamungkas Serta Relevansinya Dengan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diMadrasahAliah. 

C. KerangkaBerpikir 

 

Penggunaan prinsip yang bertema bullying kepada peserta 

didiktingkatMadrasahAliahpadapembelajaranbahasaIndonesiapentinguntu

k dipelajari. Pembelajaran tersebut menjadi modal bagi peserta 

didiktingkatMadrasahAliahagarmemilikketrampilanmenulisnovel  

yangbaik.Novelyangmengisahkantentangbullyingdiharapkandapat 
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membantupesertadidikmemilikiminatuntukmenulisnovelyangbertemabully

ing. 

NovelNasiLemakkaryaSaadPamungkasdapatdipilihuntukpembelaja

randitingkatMadrasahAliahuntukmengenalkanbullying.Selain itu novel 

Nasi Lemak juga membangun para pembaca agar bisamencegah terjadinya 

bullying. Peserta didik diharapkan dapat mempelajaridampak bullying dan 

mengatasi terjadinya bullying sekaligus prinsip kerjasamaKetikamenulis 

novel NasiLemak. 

Peran novel berperan mengajarkan nilai positif bagi 

pembacanyadan bermanfaat untuk masyarakat karena karya sastra 

terkandung nilai-nilai yang baik untuk dipelajari. Karya sastra 

menyampaikan nilai 

danpesanpendidikanyangbaikkepadapembaca.Pesanmoraltersebutsebagai 

pengenalan nilai-nilai yang mulia bagi bangsa. Nilai tersebut 

carauntukmengenalkanperilakuseseorang.Perilakubullyingatauperundunga

nyaknisebuahperilakuyangdapatmenyebabhankorbanmengalamikerugianfi

sik,psikissertaintimidasi(Kusmini,2019:4).Bullyingharusdicegah 

karenabisaberdampakburuk bagiseseorang. 
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Gambar3.1KerangkaBerpikir 
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BAB 

IIIMETODOLOGIPENELITI

AN 

A. JenisPenelitian 

 

Dalamprosespenelitianmetodepenelitianmemegangperananpenting 

dalam sebuah penelitian. Metode penelitian ini adalah 

deskriptifkualitatifdenganmenggunakanpendekatanpragmatik.Menurut(Su

giyono,2018:125)penelitiansecarakualitatifyaknimengetahuiperistiwayang

dialamipelakumelaluiberbagaiperilaku,tindakan,persepsidanlainnyasecarah

olistikdenganpendeskripsiannyamelaluibentukbahasamaupunkata-

kata.Melaluiartitertentusecaranyatamemanfaatkanmetodealamiah.Metodep

enelitiandeskriptifkualitatifdiartikan sebagai metode yang mengartikan 

peristiwa yang terjadi 

melaluiberbagaimetodeyangada.Penulistetapmempersoalkanlataralamiahu

ntukmengartikanperistiwayangmemanfaatkanpenelitianmelaluiberbagaima

cammetodepenelitian.Penelitiankualitatifdeskriptifmenggambarkan metode 

berupa kata-kata bukan angka. Pada penelitian 

inimenampilkanhasildatadeskriptifyangberupapenyimpanganprinsipkerjasa

ma dalamnovelNasiLemakKaryaSaadPamungkas. 

B. TempatdanWaktu 

 

Tempat dan waktu penelitian yang berjudul “Pelanggaran 

PrinsipKerjasamaDalamNovelNasiLemakKaryaSaadPamungkasSertaRele

vansinya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 
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Aliah”adalahmenggunakanpenelitianberbasisstudipustakaatauliberary 



38 
 

research. Tempat penelitian dilakukan menyesuaikan peneliti

 ataufleksibel. 

No Kegiatan Tahun2023 

  Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. PembuatanProposal                         

2. SeminarProposal                         

3. RevisiProposal                        

4. PenggalianData                         

5. PengolahanData                         

6. PenulisanData                         

7. Munaqosah                         

8. RevisiMunaqosah                         

 

C. SumberData 

 

Pada penelitian ini, peneliti mencari sumber data berupa 

dokumenkutipan-kutipan dalam cerita novel Nasi Lemak karya Saad 

Pamungkas.Menurut (Moelong, 2016:9) sumber data yang paling utama 

dalam sebuahpenelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, tindakan, 

dokumen, dan lain-lain. Sumber data yang dipilih peneliti ialah novel yang 

berjudul 

NasiLemakyangmemilikijumlah318halaman,terbitanHisteria,cetakanperta

ma,Yogyakarta,Oktober2020.DariNoveltersebutpenelitimelakukanpeneliti

antentangbentukPelanggaranPrinsipKerjaSamadenganmenggunakan 

pendekatan Pragmatik. 
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D. TeknikPengumpulanData 

 

Teknikpengumpulandatadalamsebuahpenelitianadalahlangkahyangsang

atesensialhalinidimaksudkankarenaprosespenelitianbertujuanuntukmemper

olehdata.Jikatidakmengetahuidanmenggunakanteknikpengumpulandatapen

elitiakankesulitandalammemperolehdatayangsesuaidenganstandardatayang

ditentukan.Hardani (2020:126) mengungkapkan perihal metode analisis 

yang 

dapatdigunakansebagaiteknikpengumpulandatapadapenelitianiniyaknianali

sadokumen, meliputi: 

1. Teknik Baca digunakan untuk membaca keseluruhan naskah 

noveluntuk menemukan bentuk pelanggaran prinsip kerja sama 

dalamnovelNasiLemak.Dalamteknikinipenelitiberperansebagaipeng

amatdalam menemukan data dalam novel. 

2. AnalisisDokumendigunakanuntukmenentukansertamengkategorika

ndatayangditemukankedalambentukpelanggaranprinsipkerjasamada

lamnovelNasiLemakkaryaSaadPamungkas. 

Teknik penulisan atau catat adalah kelanjutan dari teknik baca. 

Dalamteknik penulisan ini peneliti melakukan pencatatan data yang telah 

dibacake dalam tulisan pada korpus data yang telah disiapkan. Pada korpus 

dataterdapat hasil transkripsi data bantuk pelanggaran penyimpangan 

prinsipkerjasana dalam novel Nasi Lemak, setelah itu catatan dalam korpus 

datadilakukananalisis sesuaidengan tujuanpenelitian. 

E. TeknikCuplikan 
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Penelitimenetapkanpenggunaanteknikcuplikanatausamplingdalamp

enelitianini.Tekniksamplingmerupakanteknikyangdapatdigunakan peneliti 

untuk melakukan pengambilan sampel yang bertujuanuntuk menentukan 

berbagai sampel yang akan digunakan sebagai bahanuntuk penelitian, ada 

beragam variasi jenis teknik yang bisa 

digunakan(Sugiyono:81).Dalampenelitianinipenelitimemutuskanuntukmen

ggunakanteknikcuplikanmetodePurposiveSampling.MetodePurposiveSam

plingmerupakansalahsatujenisteknikpengambilansampel yang umumnya 

sering digunakan dalam penelitian, secara 

bahasayaknimemilikiartisengaja.Maka,metodePurposiveSamplingmerupak

an metode yang digunakan dalam pengambilan sampel dengandilakukan 

secara sengaja yang berarti adalah dalam mencantumkan sampeluntuk 

penelitian ini, peneliti menentukan sampel tidak dilakukan 

secaraacak,akan tetapi ditetapkan berdasarkan pilihandiri sendiri. 

Metodepenentuansampeljenuhatautotaldarisamplingmerupakan 

penentuan apabila semua yang terkait telah digunakan 

sebagaisampel(Sugiyono,2016:85).Sampelyangakandisajikandalampeneliti

aniniialahsampeldaripenelitianterdahulu.Penilaianpengambilan sampel 

ditentukan berdasarkan keterkaitan tentang siapa 

sajayangtelahmemenuhikriteriauntukdijadikansampel.Olehsebabitu,penget

ahuan menjadi dasar hal yang melatar belakangi mengenai sampelyang 

ditujukan, serta tentu juga pengelompokan supaya mendapat 

sampelyangsesuaidengankriteriapersyaratanatautujuanpemulissehinggadid

apatkandatayangtepat.Olehsebabitu,karakteristikyangmemenuhui 
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kriteria dalam pembuatan sampel pada penelitian ini yaitu penelitian 

yangmenarik contoh sampel dari novel The Hundred Dresses (Eleanor 

Estes &Louis Slobodkin). Novel ini berkisah mengenai Wanda Petronski, 

seoranganak keturunan Polandia-Amerika Serikat yang terkana bullying di 

sekolahkarena masyarakat menganggap dirinya berasal dari keluarga 

miskin danpunya wajah dan nama yang aneh. Tidak hanya hal itu, orang-

orang seringmengejeknyalantaran diamemakai bajubiru sianggap lusuh. 

Dari sebagian kriteria yang sudah ditetapkan oleh penulis, 

noveltersebutterdapatbentuk-

bentukpercakapanyangmelanggarkaidahmaksimkerjasama. 

F. TeknikPemeriksaanKeabsahanData 

 

Teknikpemeriksaankeabsahandatamerupakansuatualatukuryangdap

atdigunakanuntukmengukurataumempertimbangkankebenaran yang diukur 

disebut dengan teknik pemeriksaan keabsahan 

data.Moelong(2004)menjelaskanapabiladalammencariperbedaandalampen

elitiankualitatifterdapatteoritriangulasiyaitumodeldenganpemanfaatan 

penggunaan sumber, metode penyidik serta memanfaatkanteori. 

Penelitianinimenggunakantekniktriangulasigunamengujikeabsahan

data.Triangulasiyakniteknikyangdigunakanuntukujikeabsahandatadenganp

erbandinganmenggunakanbanyaksumber,metode atau teori. Teknik 

triangulasi merupakan teknik pembanding 

untukpengecekansuataudata.Triangulasiteorimerupakanteknikyangdigunak

anpadapenelitianinigunamengujikeabsahandata.Triangulasi 
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menggunakan dua teori atau lebih untuk diadu atau dipadukan. 

Triangulasiteori memerlukan rancangan penelitian pengumpulan data yang 

rinci untukuntuk menghasilkan data yang efektif. (Bachri, 2010:58) 

Triangulasi teoridalam penelitian ini yakni menggabungkan 2 teori dari 

teori 

pragmatikdenganprinsipkerjasama.Pilihanteknikpadapenelitianiniyaknime

makaitriangulasiteorikarenadatapelanggaranprinsippelanggarandalannovel

NasiLemakyangtelahdikumpulkansertadianalisisberdasarkan bentuk 

pelanggaran prinsip kerja sama dengan memakai teorisertakajian 

pragmatik. 

G. TeknikAnalisisData 

 

Teknik dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

dariteknikMilesandHuberman.Padaanalisisdatadalampenelitiankualitatifd

ilakukanpadasaatprosespengumpulandatayangsedangberlangsung, 

misalkan pada pengumpulan data dengan cara 

wawancara,makadisinipenelitidapatmelakukananalisissecaraterbukaataul

angsung dari jawaban yang telah diberikan narasumber atau orang 

yangmemberi informasi. Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2019: 

321)menyatakan bahwa semua kegiatan yang dilakukan pada teknik 

analisisharusdikerjakansecarainteraktifdanberlangsungsecaraberkesinamb

ungan,sampaidatasudahmencapaititikyangmembosankan.Adaempattahap

andalamprosesanalisisdatasepertipada gambar berikut 
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Gambar 3.2 Analisis Data Interaktif Miles 

HubermanBerdasarkanteknikanalisisdatainteraktifdariMilesdanHube

rman 

tersebut,dapatdilihatbahwadatayangdiperolehkemudianakandiolah 
 

agar data tersebut dapat di analisis yang kemudian akan di tampilkan 

dandi pisahkan data yang di peroleh sesuai dengan teori yang 

digunakan.Setelah itu data akan di deskripsikan untuk memberi 

gambaran yangsesuaisertajelas. 

1. PengumpulanData 

 

Prosestahapanyangutamadalampenelitianiniadalahpengumpulan 

data. Tahapan pengumpulan data sudah dijelaskan 

padasubbagiansebelumnya.Penelitimenggunakanmetodeanalisadariteor

iHardani(2020:16)yangterdiridari3tahapanmetodeyaitu,teknik baca, 

analisa dokumen, dan tekik tulisan atau catat. Hasil 

darianalisapengumpulan data ini, peneliti mendapatkan beberapa 

datayangakan  menjadi bahan analisis penelitian. 

2. ReduksiData 

 

Tahapan selanjutnya dalam teknik analisa data adalah reduksi 
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data.Tahapaninidilakukanterus-menerussejalandeganpenelitianini 
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berlangsung. Reduksi data dilakukan sebagai proses teknik analisa 

datayangterdiridaripemilihan,penyederhanaan,pengabstrakan,dantransf

ormasi data kasar dari hasil catatan pada proses pengumpulandata. 

Reduksidatamerupakanbagiandariteknikanalisadatayangbertujuan 

untuk menajamkan data, mengklasifikasikan, 

mengarahkan,danmembuangdatayangtidakperluataudatayangtidaksesu

aidengan teori. Hal ini dilakukan guna untuk menghasilkan data 

yangdapatditarik kesimpulannyadandatayangterverifikasi. 

3. PenyajianData 

 

Menurut Miles dan Huberman penyajian data adalah 

sekumpulaninformasiyangdisusununtukmemberikangambaranadanyak

emungkinanpenatikankesimpulandanpengambilantindakan.Penyajiand

atayang baikmerupakanhalyangutamabagipenelitidengan jenis analisis 

kualitatif yang terbukti valid. Ada berbagai jenisbentuk dalam 

penyajian data antara lain matrik, grafik, jaringan danbagan. Dalam 

peneltian ini disajikan data yang sesuai dengan hasil 

daripengumpulandatayangsudah direduksidata. 

4. PenarikanKesimpulanatauVerifikasi 
 

Teknik analisa data selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

atauverifikasi.Penarikankesimpulanatauverifikasimerupakanbagiantaha

p akhir dari teknik analisa data kualitatif. Penarikan kesimpulan 

inidilakukanuntukmengetahui,mencaritahu,memahamimakna 

atauarti,penjelasan,pola-poladansebab-akibat.Tahapansebelum 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah melakukan reduksi 

datadanpeyajiandatadarianalisadata.Makasetelahtahapan-

tahapansebelumnya sudah dilakukan proses akhir yaitu penarikan 

kesimpulanatauverifikasi. 
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BABIVPENELITIAN

DANPEMBAHASAN 

A. DeskripsiData 

 

Padababinipenelitiakanmenjelaskanmengenaianalisapelaranggaran 

prinsip kerja sama yang terdapat dalam novel Nasi Lemakkarya Saad 

Pamungkas. Novel yang diteliti oleh peneliti ini mengangkatsebuah tema 

tentang perjalanan hidup dari tokoh Junaidi. Dalamnovelyang dituliskan 

oleh Saad Pamungkas diceritakan bahwa tokoh 

JunaidiadalahseoranganakmudayangpergimerantaukeMalaysiadiajakbersa

makakaknyaperempuan,KakDenok.KepergianJunaididarikampunghalaman

nyasemata-

mataberniatuntukkuliahdanjugamengambilpekerjaanparuhwaktu.Akanteta

piadatujuanlainyangtersembunyidariJunaidiselainuntukkuliahdanbekerjaya

ituuntukmemperbaiki mentalnya yang sudah hancur akibat bayangan masa 

lalunyayangkelam. 

Junaidimerasadirinyamemilikigangguanmentalakibatdaripertengkar

an di keluarga, menjadi korban bullying yang dilakukan olehteman-

temannyadanjugagurusekolahnya.HalinimembuatmentalJunaiditerguncang

danlebihsulituntukberinteraksidilingkungansosialnya.OlehsebabituJunaidib

ertekaduntukmerubahsegalasifatkakunya di ruang sosial, maka dari itu dia 

memutuskan untuk merantau keMalaysia. 
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Novel Nasi Lemak diterbitkan oleh Penerbit Histeria 

Yogyakartapada Oktober 2020 dengan cetakan pertama. Novel ini 

memiliki 

ketebalanhalaman312danmemiliki53judulbab.Susunanjudulbabinimengisa

hkantahapanperjalananJunaididariawalkeberangkatannyamerantau ke 

Malaysia, lika-liku kehidupannya semasa merantau 

sampaidengankepulangannyakekampunghalaman untukselamanya. 

Pada bagian awal dibuka dengan judul bab Sekapur Sirih 

KamarBaru, lalu dilanjut dengan Supri Bin Suparman, Catatan Si Brok, 

Gagak,NasiLemakLaukRempelohCancel,SokTahu,RestoranAzleeDanDete

ktif Sinetro, Anjing Dan Suroto, Petuah Taman Jasmine, 

Tersindir,Perjalanan Menjadi Tukang, Teater Kecil: Kabel Melankolis, 

MonsternyaKe Batam Dulu, Batam, Kuliah Dan Kerja, Cabuti Rumput, 

Selai PunDapat, Merdeka Shipment Cargo, Sdn Bhd, Tengkorak, 

Accident, HariKemenangan Yang Sunyi, Tragedi Bulu Misterius, Penagih, 

Menulis Itu,Penawaran Panas, Kedai Murah, Happy – Sad New Year 

2011, Tragedi DiKedai, Rasialis, Kedai Nostalgia, Jejak, Diari Perjuangan, 

Syukur Cargo,Loading, Hospital Kajang, Disambut Ayah Dan Katy Perry, 

Antara Aku,Adik, Dan Ibuku, Rouf Baqiy, Teman Yang Tak Dirindukan, 

Interview,Eka Suryadi, Mencelat Ke Polonia, Adaptasi Super, Rumah Di 

Mulut Tol,Assalamu‟alaikum Danau Toba, Back To Malaysia, Koplak Di 

TengahKemonotonan,IteungDahlia,PertemuanSingkat25Mei2014,Penjara,

Di Penjara Ini: Orang Indonesia Tersopan, Bayangan Bocah Di 

Turki,Deportasi,danjudulbabterakhiradalahMerantauItuBerguna. 
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Peneliti menganalisa data berupa penggalan dialog antara 

penuturdengan mitra tuturyang terdapat di novel NasiLemak. Dialog 

prinsipkerjasamaakandianalisamenggunakanteoriPutuWijanadenganmengg

unakanmetodepenlitian deskriptif kualitatif. 

Berikut ini adalah deskripsi data yang akan dianalisis pada sub 

babselanjutnya. Peneliti hanya menemukan 3 jenis maksim prinsip kerja 

sama,yaitumaksim kuantitas, maksim kualitas,dan maksimrelevansi. 

1. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dalam Novel Nasi Lemak 

KaryaSaadPamungkas 

Table di bawah ini aja mengenai deskripsi data pelanggaran 

prinsipkerjasamayangditemukandalamnovelNasiLemakkaryaSaadPamu

ngkas. Jumlah data yang ditemukan adalah 30 data 

pelanggaranprinsipkerjasama. Data tersebut akandiurakan 

sebagaiberikut: 

a. MaksimKuantitas 

 
Maksimkuantitasadalahmaksimyang 

didalamsebuahtuturannyaharusdapatdisampaikandenganmembe

rikontribusiyangmemilikiketersambunganrelevansidengankebut

uhanlawanbicara.Peraturanyangmenjaditolakukurjenismaksimi

niadalahdenganmemberikanjawabanyangseimbangatautidakberl

ebihan,yaitupenuturmemberikanjawabanseinformatifmungkin,(

Wijana,2009).Berikutiniadalahdeskripsi datamaksim kuantitas. 
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Tabel4.1DeskripsiDataPelanggaranPrinsipKerjaSamaMaksimKuantitas 
 

No. Data DeskripsiData JenisMaksim 

1. KakDenok:“Jun,udah tidur?” 

Jun:“Belum,enggakbisatidur.Awet 

jetlag-nya. Hehehe.”Hal. 4. 

Dalamdialoginiterdapatdua 

tokoh yaitu, tokoh 

KakDenok sebagai penutur 

dantokoh Junaidi sebagai 

mitratutur.Hubunganmereka

adalahkakakberadik.Dalamt

uturanyangdiujarkanolehKa

kDenokmemilikitujuanuntu

kmempertanyakanapakahju

naidisudahtidurataubelum.J

awabanTokohJunaidi atas 

pertanyaan 

dariKakDenokterkesanberle

bihan.SehinggamitratuturJu

naiditelahmelanggardantida

kmenaati aturan yang 

berlakupadamaksimkuantita

skarenadiamemberikanjawa

bansecaraberlebihanyang 

tidak diminta oleh 

KakDenoksebagaimitra 

tuturnya. 

Maksim

Kuantitas 

2. Junaidi:“Jadienggakadakematian,ya?” 

KakDenok: “Eh… 

katasiapa?Tiapharipasti ada

 dong! Apalagi di sini, 

kematian tiap hari di sini ada; 

Percakapaniniterjadidiruma

h kak Denok. Saat 

ituJunaidimelihatburungGag

akdiataspohondekat 

denganrumahkakDenok. 

Maksim

Kuantitas 
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 bahkanbanyak!Kamuingintau? 

Tu,dilantai.Banyakyang mati.”Hal.32. 

DalampercakapaniniJunaidi 

sebagai penutur 

dankakDenoksebagaimitratu

tur.Ujaranyangdisampaikan

 penutur

bermaksuduntukbertanyasoa

lmitosgagakyangselaludikait

kandengan 

kematian. 

 

3. KakNirina:“Ndingaren.Bagaimanakabar

nya? Kenapa ia enggak 

nganterinkamu?” 

Junaidi: “Dia sedang tidak enak 

badan,diasudahmembersihkankamar

kuselama tiga hari tiga malam 

sebelumaku sampai rumah. Pasti 

kecapekan.”Hal. 57. 

Percakapanpadahalaman57 

ini terjadi di rumah 

KakNirina.Partisipandaridia

log 

tersebutadalahKakNiriani 

dan Junaidi. 

Terlihatdaripercakapandiata

sbahwa Kak Niriani 

sebagaiPenuturdanJunaidise

bagai 

mitratutur. 

Maksim

Kuantitas 

4. OmAzwir:“Enggakngantuk,Jun?” Dialog tersebut terjadi Maksim 

 Junaidi: “Enggak, eh…sedikit… eh antaratokoh  Junaidi  dan Kuantitas 

 banyak.”Hal. 67. OmAzwir,yaitusuamikak  

  DenokdirumahkakNirina.  

  SaatitutokohJunaididan  

  OmAzwirpergiberangkat  

  kekuliahsubuhdiMasjid  

  Kajang. Dialog ini  

  menunjukkan Om Azwir  

  sebagaipenuturdanJunaidi  

  sebagaimitratutur.Tujuan  

  dariujaranpenuturadalah  

  untuk memastikanapakah  

  Junaidi masih ngantuk,  
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  lantaranjammenunjukkan 

masihsangatpagi. 

 

5. Bang Ramadhan: “Terus itu cerita Didalam  percakapan  ini Maksim 

 mengenaiapa,MasJun?” terdapatpelanggaranprinsip Kuantitas 

 Junaidi:“FiksiBang,kayakHarry kerjasamayaitumaksim  

 Pottergitu.”Hal. 154. kuantitaspadahalaman154.  

  Percakapan antara Bang  

  RamadhandanJunaidiini  

  berlangsung di restoran  

  pecellele.BangRamadhan  

  adalah seorang penulis.  

  Junaidiberkenalandengan  

  Bang Ramadhan melalui  

  akun media sosial  

  Facebook.BangRamadhan  

  sebagaipenuturdanJunaidi  

  sebagaimitratutur.  

6. Junaidi: “Tadi sudah dipencet‟kan Dialog ini terjadi antara Maksim 

 tomboltengahnya” tokohJunaididankakZaki. Kuantitas 

 KakZaki:“I..i…yasu…dahkokaneh, HubunganJunaididengan  

 ya?Kok  kamu  enggak  kelihatan, Kak Zaki adalah adik  

 malahyangkelihatanperahusaja.” kakak. Percakapan ini  

 Hal.100. terjadi di tempat wisata  

  yangadadiBatam.Dialog  

  ini menunjukkan Junaidi  

  sebagaipenuturdan  Kak  

  Zakisebagaimitratutur.  

7. Bang Ramadhan: “Ya, ide bagus. 

TapitentutidaksamadenganHarryPotter‟

kanplotdanceritanya?Temasihirjuga?” 

Junaidi:   “Enggak.    Ini    kisahnya 

Dialoginiterjadiantaratokoh 

Bang Ramadhan 

danJunaidi.BangRamadhana

dalah    mentor    penulis. 

HubunganJunaididengan 

Maksim

Kuantitas 
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 berkebalikan dengan sihir. Kalau Bang Ramadhan adalah  

karangansayaberkebalikandengan kenalan sesame penulis. 

novelHarryPotter,jadiapapunjenis Percakapanini  terjadi  di 

sihirnya,jikakitatidakpercaya,jika restoranpecellele.Dialog 

kitalebihpercayaTuhan,makasihir ini menunjukkan Bang 

itutidakmempan!”Hal.154. Ramadhansebagaipenutur 

 danJunaidisebagaimitra 

 tutur. 

 

 

Tabeldiatasadalahdeskripsidatadarijenismaksimkuantitaspelanggaran 

prinsip kerja sama yang diemukan di dalam novel Nasi Lemak karyaSaad 

Pamungkas. Berdasarkan data tersebut terdapat 7 data yang muncnul padamaksim 

kuantitas. 

b. MaksimKualitas 

 
MaksimKualitasadalahmaksimyangmemilikiaturanuntukme

mberikantuturanyangdidasarkapadasebuahkenyataan,fakta dan 

relevan, (Wijana, 2009).Di bawah iniadalahtabel deskripsi 

datamaksim kualitas. 

Tabel4.2DeskripsiDataPelanggaranPrinsipKerjaSama MaksimKualitas 
 

1. Junaidi:“Oh,apadiSenayanJakarta,ya?G

eloraBungKarno.” 

AbangTaksi:“Alaaa…awaktaktahu? 

Itu di Jawa Tengah lah…” Hal.14 

Berdasarkanpercakapandiat

as tokoh Junaidi bercakap-

cakap kepada seorang 

sopiryangiatemuisaatdiband

ara.SaatituJunaidibarusajasa

mpaidiMalaysiasetelahbeber

apa 

jampenerbangannya.Lalu 

Maksim

Kualitas 
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  Junaidi pun memesan 

taksiuntuk pergi ke rumah 

KakDenok.Percakapaniniter

jadi di dalam mobil 

taksidanmembicarakantenta

ngasalusulkeluargasopirtaks

itersebut.Percakapaninimen

ampakkanJunaidisebagaipen

uturdanseorang 

sopirsebagaimitratutur. 

 

2. TukangSopir:“kamutahu„kanFitriRahay

u?” 

Junaidi:“Iyaehem,iyaajadeh.Lagianya

ngmanasih?Oh…mungkin yang 

itukali.”Hal20 

Dialog ini terjadi di 

dalammobiltaksi.Sopirtaksis

ebagai penutur dan 

Junaidisebagai mitra tutur. 

Merekasedangmembicaraka

nsoalsinetronIndonesiayang

sangatdigemaridi 

Malaysia. 

Maksim

Kualitas 

3. Junaidi: “Apaakan adakematian?” 

Kak Denok: “Iya bener, bener 

banget.Kamupercayamengenaihalitu,

‘kan? Semua penduduk rusun di 

sinizombie,danvampir,termasukaku!

KamuharuspergikeJawalagisebelum 

terlambat! Geh sana…” Hal.31. 

Berdasarkanpercakapandiat

as ditemukan 

pelanggaranprinsipkerjasasa

mapadahalaman31.Percakap

anyangmelibatkantokohJuna

idi dan Kak Denok 

initerjadidirumahKakDenok

.Hubunganmerekaadalahkak

akberadik.Dalampercakapan

iniJunaidi sebagai penutur 

danKakDenoksebagaimitra 

tutur. 

Maksim

Kualitas 

4. Junaidi: “Sampai kapan kita kerja Pada halaman 122 Maksim 
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 seperti ini?” 

Didi:“Sampai mati…”Hal.122. 

ditemukan sepenggal 

dialogyangmelanggarprinsip

kerja sama maksim 

kualitas.Percakapaniniterjad

idigudangtempatJunaidiberk

erjasebagaitukangangkutbar

angdiperusahaan

 Merdeka

Shipment Cargo. 

Partisipandalam percakapan 

ini 

adalahJunaidisebagaipenutu

rdan 

Didisebagaimitratutur. 

Kualitas 

5. Suryo:“Ngapain,om?” 

Junaidi:“Oh,lagidongkrakranjang,ranja

ngnya turun mesin nih…” Hal.92. 

Berdasarkanpercakapandiat

as tokoh Suryo bercakap-

cakapkepadaJunaidi.Hubun

ganmerekaadalahsaudara,Su

ryonoadalahanak dari 

kakaknya 

Junaidi,KakZaki.Percakapa

niniterjadidi kamarSuryono. 

Maksim

Kualitas 

6. MasSuroto:“Massendiritinggaldimana?” 

Junaidi:“SayaJun,tinggaldisana” 

Hal.54. 

Percakapantersebutterjadian

taratokohMasSurotodanJuna

idi.Dialoginididapatipadahal

aman54dalamnovekNasiLe

mak.SaatituJunaidisedangm

enujurumahnyakakNirina, 

lalu di tengah 

jalandiadikejaranjinghingga

membuatnya    kaget    dan 

harusberlari-lari.Tiba-tiba 

Maksim

kualitas 
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  adaseseorangyangmembant

uJunaidiuntukterhindar dari 

kejaran anjingtersebut, 

namanya yaitu 

masSuroto.DalamnovelNasi

LemakmasSurutoadalahtoko

hyangmenolongJunaidi 

saatdikejaranjing.Percakapa

niniterjadidijalangang.Dialo

ginimenunjukkanMasSuroto

sebagaipenuturdanJunaidi 

sebagaimitratutur. 

 

 

 

Tabel di atas adalah deskripsi data dari jenis maksim kualitas 

pelanggaranprinsipkerjasamayangdiemukandidalamnovelNasiLemakkaryaSaadPa

mungkas. Berdasarkan data tersebut terdapat 6 data yang muncnul pada 

maksimkualitas. 

c. MaksimRelevansi 

 
MenurutWijana(2009)mengatakanbahwamaksimrelevansia

dalahmaksimyangmengharuskanberkontribusisesuaidengan 

kontekspembahasan ketikaberkomunikasi. 

Tabel4.3DeskripsiData PelanggaranPrinsip KerjaSamaMaksimRelevansi 
 

 
1. 

KakDenok:“Haha…payah!Emangkamu 

naik helikopter apa? „kan 

cumabeberapajam doang!” 

Junaidi:“Akuantiketinggian….”Hal. 

Dialogtersebutdiucapkanant

aratokohKakDenokdanJunai

di.Percakapanini 

terjadididepanpintukamar 

MaksimR

elevansi 
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 5. Junaidi.SaatituJuniadibaruti

badiMalaysiadandia 

menginap di rumah 

KakDenok.Naikpersawatad

alahhalyangpertamauntukJu

naidi.Dialoginimemperlihat

kan bahwa 

kakDenokadalahsebagaiPen

uturdanJunaidiadalah 

sebagaiMitraTutur. 

 

2. Junaidi:“Emangnyataktakutnabrak Dialoginiterjadididalam Maksim 

 kalauberkendaraditrotoar?” mobiltaksiketikaJunaidi Relevansi 

 Tukang Sopir: “Aku punya cheat sedangmenujukerumah  

 game-nya,jadingapaintakut?”Hal. kak Denok. Junaidi dan  

 18. tukangsopirtaksisedang  

  berbincang-bincang  

  mengenai pengalamannya  

  yang pernah pergi ke  

  JakartadanBandung.Pada  

  ujaran yang disampaikan  

  Junaidi bermaksud untuk  

  memastikan apa tukang  

  sopirtaksiitutidaktakut  

  jikaberkendaraditrotoardi  

  JakartadanBandung.  

3. Junaidi: “Memangnya ada apa Dialog ini menunjukkan Maksim 

 dengannya?” bahwa Junidi sebagai Relevansi 

 Tukang Sopir: “Apakah kamu Penutur dan sopir taksi  

 saudaranya?”Hal. 20. sebagaimitratutur.Ujaran  

  yangdisampaikan  Junaidi  

  bermaksud untuk  

  menanyakan perihal  
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  hubungan Junaidi dengan 

artisFitriRahayu. 

 

4. Junaidi:“Oh,iyaya…yangenak apa?” Percakapanini  terjadi  di Maksim 

 KakDenok:“Semuahalyangbarudi rumahkakDenok.Saatitu Relevansi 

 lidah, pasti tidak enak. Cobalah Junaidi dan Kak Denok  

 makananlain,Jun.Variatifsedikitkek. sedangmembicarakansoal  

 Ohya,Jun;kamu„kan  kayak  peyek, makanan. Dalam  

 cobakamurutinmakannasilemak, percakapan ini Junaidi  

 mungkin bisa membantumu untuk sebagai penutur dan kak  

 gemuk….”Hal.34. Denoksebagaimitratutur.  

  Ujaran yang disampaikan  

  penutur bermaksud untuk  

  bertanyasoalmakananapa  

  yangenakdiMalaysia.  

5. Kak Denok: “Ooo… kok enggak Percakapanini  terjadi  di Maksim 

 ngelihat,yaJun?” dalamrumahkakDenok. Relevansi 

 Junaidi: “Masa’ sih shalat harus Saat itu Junaidi sudah  

 diperlihatkan?Pamerbuatibadah melaksanakansholatsubuh,  

 ‘kanenggakboleh?”Hal.41. tetapi ternyata jadwal  

  waktunyasalahyaitupukul  

  04:00.SeharusnyaJunaidi  

  melaksanakansholatsubuh  

  padapukul6pagisesuai  

  dengan waktu wilayah  

  Malaysia. Dalam  

  percakapaninikakDenok  

  sebagaipenuturdanJunaidi  

  sebagaimitratutur.Ujaran  

  yangdisampaikanpenutur  

  bermaksud untuk  

  memastikanapakahJunaidi  

  sudah solat atau belum  
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  karenakakDenokbelummeli

hatJunaidi  mengambil 

wudhudansholat. 

 

6. Waitress:“makanape?” Dialog tersebut terjadi Maksim 

 Junaidi:“Selainnasilemak,Bang.”46 antaratokoh  Junaidi  dan Relevansi 

  WaitressdiRestoranAzlee.  

  Saat itu tokoh Junaidi  

  sedanginginmakan,tetapi  

  diatidakinginmakannasi  

  lemak karena dia sudah  

  seringmemakanmakanan  

  tersebut. Dialog ini  

  menunjukkan waitress  

  sebagaipenuturdanJunaidi  

  sebagaimitratutur.  

7. Junaidi:“KakDenokenggaksibuk?” Percakapantersebutterjadi Maksim 

 KakDenok:“KakDenokcapekhari antaratokoh  Junaidi  dan Relevansi 

 ini.”Hal52 kak Denok. Dialog ini  

  didapatipadahalaman52  

  dalamnovekNasiLemak.  

  SaatitutokohJunaididan  

  Kak Denok sedang  

  membicarakan petunjuk  

  arahalamatuntukmenuju  

  kerumahKakNirinayang  

  merupakan kakak Junaidi  

  nomor urut ketigaa.  

  Percakapanini  terjadi  di  

  rumahKakDenok.Dialog  

  ini menunjukkan Junaidi  

  sebagaipenuturdan  Kak  

  Denoksebagaimitratutur.  
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8. KakNirina:“Kenapa?Enggakenakya,Jun,

Karipap-nya?” 

Junaidi: “Apa?”Hal. 59. 

Percakapanpadahalaman59 

ini terjadi di rumah 

KakNirina.Partisipandaridia

log 

tersebutadalahKakNiriani 

dan Junaidi. 

Terlihatdaripercakapandiata

sbahwa Kak Niriani 

sebagaiPenutur dan Junaidi 

sebagaimitratutur. 

MaksimR

elevansi 

9. Junaidi: “Emang… ad… ada… 

(apa?)”Kak Denok: “Haduh,

 ah banyaktanya!”Hal. 

128. 

Padapercakapandiatasterdap

at

 pelanggaran

maksimrelevansidihalaman1

28.Percakapaniniterjadidiru

mahkakDenokdengantokohJ

unaidi sebagai penutur 

dankakDenoksebagaimitra 

tutur. 

MaksimR

elevansi 

10. Bang Ramadhan: “Kira-kira kapan Didalam  percakapan  ini Maksim 

 selesainya,MasJun?Biarnantikita terdapatpelanggaranprinsip Relevansi 

 nilai….” kerjasamayaitumaksim  

 Junaidi: “Saya masih kesulitan. kuantitaspadahalaman154.  

 Hehehe…kesulitandalammengkonsep Percakapan antara Bang  

 tulisan-tulisansayaini.”Hal.155. RamadhandanJunaidiini  

  berlangsung di restoran  

  pecellele.BangRamadhan  

  adalah seorang penulis.  

  Junaidiberkenalandengan  

  Bang Ramadhan melalui  

  akun media sosial  

  Facebook.BangRamadhan  
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  sebagaipenuturdanJunaidi 

sebagaimitratutur. 

 

11. Baqiy:“Haha,yakinbro,enggakmalu? 

„Kankamupemalugitu.” 

Junaidi:“Pakemasker,dong;pakekaca 

mata hitam, kek. Oh, atau 

kalauenggak,pakaipenutupkayakKak

ashi Hatake. Wihhh keren!” Hal.224. 

Padapercakapandiatasmelib

atkan tokoh Baqiy 

danJunaidi.Hubunganmerek

aadalahtemandekatsatukam

pung.Percakapaniniterjadidi

sungai.RoufBaqiyadalahsah

abat 

dekatnyaJunaidi. 

MaksimR

elevansi 

12. Junaidi:“BukannyadiIndonesiaitu Percakapanpada  halaman Maksim 

 banyakduniadongeng?” 227 melibatkan tokoh Relevansi 

 Atmaja:“Emangada?”Hal.227. Junaidi dan Atmaja.  

  Hubungan mereka adalah  

  teman satu kampung.  

  Percakapanini  terjadi  di  

  rumah Atmaja. Atmaja  

  adalah sahabat dekatnya  

  Junaidi. junaidi sebagai  

  penutursedangkanAtmaja  

  sebagaimitratutur.  

13. Junaidi: “Gimana acara Percakapan tersebut Maksim 

 perpisahannya?” melibatkan tokoh Junaidi Relevansi 

 IbunyaAtmaja:  “Perpisahan?”   Hal. dan Ibunya Atmaja.  

 228. Percakapanini  terjadi  di  

  rumah Atmaja. Atmaja  

  adalah sahabat dekatnya  

  Junaidi. pada sore hari  

  JunaidikerumahAtmaja  

  untuk mengambil kamera  

  Nikonnya yang dipinjam  

  oleh Atmaja. Junaidi  
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  sebagaipenuturdanIbunya 

Atmajasebagai mitratutur. 

 

14. Junaidi: “Maksud saya, apa acara Percakapan tersebut Maksim 

 perpisahandiTKBuTrilancar?” melibatkan tokoh Junaidi Relevansi 

 IbunyaAtmaja:“Emangkatasiapa?” dan Ibunya Atmaja.  

 Hal.228. Percakapanini  terjadi  di  

  rumah Atmaja. Atmaja  

  adalah sahabat dekatnya  

  Junaidi. pada sore hari  

  JunaidikerumahAtmaja  

  untuk mengambil kamera  

  Nikonnya yang dipinjam  

  oleh Atmaja. Junaidi  

  sebagaipenuturdanIbunya  

  Atmajasebagai mitratutur.  

15. Junaidi:“ItuloadingberapaorangMas Dialog ini terjadi antara Maksim 

 Eka?” tokohJunaididanMasEka. Relevansi 

 Mas Eka: “Ngapain tanya-tanya Hubungan mereka adalah  

 segala?”Hal. 238. rekankerja.Percakapanini  

  terjadi di tempat kerja  

  Junaidi,yaitudiPBIatau  

  pengirimanbaikIndonesia  

  cargo.Dalam  percakapan  

  iniJunaidisebagaipenutur  

  danMasEkasebagaimitra  

  tutur.  

16. Junaidi:“Jadi,pilihyangmana,pak?” Dialog ini terjadi antara Maksim 

 Pak Hosen: “Aku pilih panah, tokoh Junaidi dan pak Relevansi 

 maksudku, aku lagi nyari panah Hosen.Hubungan  mereka  

 enggaknemu-nemunih?Kemanaya adalah rekan kerja.  

 panahnya?”Hal. 260. Percakapanini  terjadi  di  

  tempatkerjaJunaidi,yaitu  
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  di PBI atau pengiriman 

baikIndonesiacargo.Dalamd

ialoginiJunaidisebagaipenut

urdanPakHosen 

sebagaimitratutur. 

 

17. Junaidi:“Bisa aku bantu?” Dialog ini terjadi antara Maksim 

 KakNirina:“Hah!Woouhhhkaget tokoh Junaidi dan Kak Relevansi 

 aku,Jun!kirainbijipalainiyang Nirina.Hubungan  mereka  

 ngomong!”Hal.66. adalah kakak beradik.  

  Percakapanini  terjadi  di  

  dapurrumahkakNirina.  

  Percakapan ini, Junaidi  

  sebagaipenuturdan  Kak  

  Nirinasebagai mitratutur.  

 

 
 

Tabeldiatasadalahdeskripsidatadarijenismaksimrelevansipelanggaran 

prinsip kerja sama yang diemukan di dalam novel Nasi Lemak karyaSaad 

Pamungkas. Berdasarkan data tersebut terdapat 17 data yang muncnul 

padamaksimrelevansi. 

Dibawahiniadalahtabelyangmenunjukkankeseluruhandatayangditemukanp

adanovelNasi LemakkaryaSaadPamungkas. 

Tabel4.4JumlahDataJenis MaksimPrinsipKerja Sama 
 

NO. JenisMaksimPrinsipKerja 

 

Sama 

JumlahData 

1. MaksimKuantitas 7 

2. MaksimKualitas 6 
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3. MaksimRelevansi 17 

4. MaksimPelaksaan 0 

TotalData 30 

 

 
 

2. Relevansi Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dalam Tokoh 

NovelNasi Lemak Karya Saad Pamungkas dengan Pembelajaran 

BahasaIndonesiadi MadrasahAliah 

Relevansi pelanggaran peinsip kerja sama dalam novel Nasi 

LemakkaryaSaadPamungkasdenganpembelajaranBahasaIndonesiadiMa

drasah Aliah adalah berupa pemaparan contoh pelanggaran 

prinsipkerja sama pada unsur bahasa yang ada di novel. Hasil dari 

penelitianinijugadigunakansebagaireferensipembelajaranmengenaikeba

hasaan khususnya tentang pelanggaran prinsip kerjasama. 

KDyangdirelevansikandenganpenelitianiniadalahpelajaranBahasaIndon

esia KD 3.9 dan 4.9 Bahasa Indonesia kelas 12 semester genap 

diMadrasahAliah. 

KD 3.9 adalah mengidentifikasikan unsur intrinsik dan 

ekstrinsiksebuah novel dan 4.9 merancang novel atau novelet yang 

memikirkandengancermatisidankebahasaanbaiksecaralisanataupuntulis

.Berdasarkan kompetensi dasar KD 3.9 dan KD 4.9 diharapkan 

pesertadidik mampu mencapai indeks prestasi komulatif sesuai yang 

telahditentukan,yaitumampumengidentifikasiunsurkebahasaannovel,m

enyusunnovelsesauirancangan,danmempresentasikan, 
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mengomentari,danmerevisiunsur-unsurintrinsikdankebahsaannovel,dan 

hasil penyusunan novel. 

Sepertidalampengidentifikasianunsurintrinsikdanekstrinsik,penulis 

akan menjelaskan mengenai tema, alur yang berisi penokohan,latar, 

dan amanat, serta yang terakhir adalah amanat. Untuk 

bagianekstrinsikakanmencakuplatar belakang kehidupan pengarang 

darinovel Nasi Lemak, keyakinan, pandangan hidup pengarang dan 

adatistiadat yang berlaku saat itu. Untuk analisis unsur kebahasaan 

padaKD3.9 akan mencakupiungkapan dan majas. 

Berdasarkan deskripsi data di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwarelevansipadapenelitiantersebutdenganpembelajaranBahasaIndo

nesiaadalahpadaKD3.9danKD4.9.KD3.9yaitumengidentifikasikan 

unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah novel danmenganalisis unsur 

kebahasaan novel dan KD 4.9 menulis novel sesuairancangandan 

memperhatikan unsur kebahasaan. 

B. ANALISISDATA 

 

Pada bagian sub bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian 

yangberupasebuahanalisisdatayangtelahditemukanberdasarkandarirumusan

masalahpadabab1.Berikutiniadalahanalisispelanggaranprinsipkerjasamadal

amsebuahnovelNasiLemakkaryaSaadPamungkas. 

1. AnalisisPelanggaranPrinsipKerjaSamadalamNovelNasiLemakKar

ya Saad Pamungkas 
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PrinsipkerjasamamenurutWijana(2009)adalahdalamberkomunikasi 

seorang penutur mengucapkan maksud ujaran denganmitra tutur agar 

dapat memahami apa yang sedang 

diperbincangkan.Prinsipkerjasamadalamberkomunikasiapabiladapatdit

erapkanantara penutur dan mitra tutur, maka komunikasi tersebut 

dikatakanberhasil. 

PelanggaranprinsipkerjasamadalamnovelNasiLemakditemukan3jen

ispelanggaranprinsipkerjasama,yaitumaksimkuantitas terdiri dari 5 

data, maksim kualitas terdiri dari 6 data, 

danmaksimrelevansiterdiridari17data.Totaldarikeseluruhandataadalah 

30 data. Berikut ini adalah penjelasan dari analisa 

pelanggaranprinsipkerjasamadalamnovelNasiLemakkarya Saad 

Pamungkas. 

a. MaksimKuantitas 

 

Maksimkuantitasyaknimaksimyangdidalamsebuahtuturannyadi

sampaikanharusdapatmemberikontribusiyangmemilikirelevansiden

gankebutuhanlawanbicaranya.Aturanyang terdapat maksim 

kuantitas yakni memberikan jawaban yangseimbang atau tidak 

berat sebelah. Aturan tersebut 

menjelaskanbahwadalammemberikaninformasi,penuturharusbisam

emberikan informasi dengan cukup atau sesuai, relatif 

memadai,danseinformatifmungkin,Wijana(2009).Selainitu,pendapa

tRahardi(2005:53)mengungkapkanbahwatuturanyangtidakmengand

unginformasiyangsungguh-sungguhdiperlukanmitra 
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tutur,dapatdikatakanmelanggarmaksimkuantitas.Demikianjugaapab

ilatuturantersebutmengandunginformasiyangberlebihan. 

Dibawahiniadalahpemaparananalisadatayangtelahditemukandi 

novelNasi Lemak. 

1) Data1 

 

KakDenok :―Jun,udahtidur?‖ 

Jun :―Belum,enggakbisatidur.Awetjetlag-

nya.Hehehe.‖Hal.4 

 

Dalamdialoginiterdapatduatokohyaitu,tokohKakDenoksebagaip

enuturdantokohJunaidisebagaimitratutur.Hubunganmerekaadal

ahkakakberadik.Dalamtuturanyangdiujarkan  oleh Kak

 Denok  memiliki tujuan

 untukmempertanyakanapakahjunaidisudahtidurataub

elum.JawabanTokohJunaidiataspertanyaandariKakDenokterkes

an berlebihan. Sehingga mitra tutur  Junaidi 

 telahmelanggardantidakmenaatiaturanyangberlakupa

damaksimkuantitaskarenadiamemberikanjawabansecaraberlebi

hanyangtidakdimintaolehKakDenoksebagaimitratuturnya.Jawa

banJunaidi“Belum,enggakbisatidur.Awetjetlag-

nya.Hehehe.”Sebenarnyajawabaninidapatdijawabhanyadengank

ata“Belum”tanpaadakatatambahanlainnyayangsepertiJunaidi 

ujarkan enggak bisa tidur. “Awet jet lag-nya. 

Hehehe.”DalamtuturaniniterjadidirumahKakDenok,saatituKak

DenoksedangmengintipkekamarJunaididanmengujarkanpertany

aanpadaJunaidi.Daripenjabarandiatasdapat 
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disimpulkanbahwatokohJunaiditelahmelanggalmaksimkuantita

sdalamprinsipkerjasamahalinikarenadiamenambahkan 

informasi yang tidak sesuai dan tidak dimintaiolehmitratutur. 

2) Data2 

 

Junaidi :―Jadienggakadakematian,ya?‖ 

Kak Denok:―Eh…katasiapa?Tiapharipastiadadong! 

Apalagi di sini, kematian tiap hari disini 

ada; bahkan banyak! Kamu ingin 

tau?Tu,dilantai.Banyakyangmati.‖Hal32 

 

Percakapan ini terjadi di rumah kak Denok. Saat itu 

Junaidimelihat burung Gagak di atas pohon dekat dengan 

rumah kakDenok. Dalam percakapan ini Junaidi sebagai 

penutur dan kakDenok sebagai mitra tutur. Ujaran yang 

disampaikan 

penuturbermaksuduntukbertanyasoalmitosgagakyangselaludika

itkandengankematian.Mitratuturmenjawabdenganberlebihanyan

gtidaksesuaidenganharapanpenutur.Sebenarnya mitra tutur bisa 

menjawabnya dengan memberikanjawaban yang singkat padat 

dan jelas dengan kalimat “Tiap haripastiada dong!” tanpaharus 

memberi tambahan. Dari dialogini mitra tutur telah melanggar 

maksim kuantitas karena 

diamemberikanresponyangberlebihantidaksesuaidenganharapan

penutur. 

3) Data3 
 

Kak Nirina:―Ndingaren.Bagaimana kabarnya? 

Kenapaiaenggaknganterinkamu?‖ 

Junaidi : ―Dia sedang tidak enak badan, dia 

sudahmembersihkankamarkuselamatigaha

ri 
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tigamalamsebelumakusampairumah.Pastik
ecapekan.‖Hal57 

 

Percakapan pada halaman 57 ini terjadi di rumah Kak 

Nirina.Partisipan dari dialog tersebut adalah Kak Niriani dan 

Junaidi.Terlihat dari percakapan di atas bahwa KakNiriani 

sebagaiPenutur dan Junaidi sebagai mitra tutur. Pada saat itu 

Junaidipertama kalinya datang berkunjung ke rumahnya Kak 

Nirinadengan bekal alamat yang telah diarahkan oleh Kak 

Denok.Lalu Junaidi pun menyampaikan salam dari Kak Denok 

untukKakNirina,tetapihalinimembuatKakNirinakeheranankaren

a tidak biasanya dia menerima salam dari Kak 

Denok.Hubunganmerekaadalahsaudarakandung.Ujaranyangdis

ampaikanpenuturbermaksuduntukbertanyakabarKakDenok. 

Mitra tutur menjawab dengan berlebihanyang 

tidaksesuaidenganharapanpenutur.Sebenarnyamitratuturbisame

njawabnya dengan memberikan jawaban yang singkat padatdan 

jelas dengan kalimat “Dia sedang tidak enak badan.” 

tanpaharusmemberitambahanlainnyakarenadenganjawbanterseb

utsudahmampumenjawabpertanyaanpenutur.Daridialog ini 

mitra tutur telah melanggar maksim kuantitas 

karenadiatelahmemberikanresponyangberlebihantidaksesuaiden

ganharapanpenutur.Alasanmitratuturmemberikanjawabanyangb

erlebihankarenadiainginmenyampaikansecaradetail 

peristiwayangterjadi. 

4) Data4 
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OmAzwir:―Enggakngantuk,Jun?‖ 

Junaidi:―Enggak,eh…sedikit…ehbanyak.‖Hal.67. 

 

Dialog tersebut terjadiantara tokoh Junaidi dan Om Azwir,yaitu 

suami kak Denok di rumah kak Nirina. Saat itu 

tokohJunaididanOmAzwirpergiberangkatkekuliahsubuhdiMasji

dKajang.DialoginimenunjukkanOmAzwir 

sebagaipenuturdanJunaidisebagaimitratutur.Tujuandariujaranpe

nuturadalahuntukmemastikanapakahJunaidimasihngantuk, 

lantaran jam menunjukkan masih sangat pagi. 

Respondarimitratutur,Junaiditelahmelanggarprinsipkerjasamam

aksimkuantitaskarenamitratuturmenjawabdenganberlebihan 

yang tidak sesuai dengan harapan penutur. 

JawabanJunaidi“eh…sedikit…ehbanyak.”Seharusnyatidakdiuc

apkannyakarenainformasiinitidakdibutuhkanolehpenutur,Om 

Azwir. 

5) Data5 

 

Junaidi :―Tadisudahdipencet‘kantomboltengahnya‖ 

Kak Zaki  

:―I..i…yasu…dahkokaneh,ya?Kokkamuen

ggakkelihatan,malahyangkelihatanperahus

aja.‖Hal.100 

Dialog ini terjadi antara tokoh Junaidi dan kak Zaki. 

HubunganJunaidi dengan Kak Zaki adalah adik kakak. 

Percakapan 

initerjadiditempatwisatayangadadiBatam.Dialoginimenunjukka

n Junaidi sebagai penutur dan Kak Zaki sebagaimitra tutur. 

Pada saat itu kak Zaki dan Junaidi sedang 

berfotobersama,tetapitiba-tibakameraponselnyaerordanhanya 
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terlihat gambar perahu saja tanpa ada Junaidi dan kak 

Zaki.UjaranyangdisampaikanolehtokohJunaidiinibermaksudunt

ukmemastikantombolkamerasudahdipencet.Responmitratuturat

asujarandaripenuturtidaksesauiyangdiinginkan penutur karena 

terlalu berlebihan dalam 

memberijawaban.Seharunyamitratuturmemberikanjawabanyan

gsesuai informasi tanpa berlebihan, seperti pada contoh 

denganmenjawab “iya sudah dipencet kok.” akan tetapi mitra 

tuturmenjawab dengan ““I..i… ya su…dah kok aneh, ya? Kok 

kamuenggakkelihatan,malahyangkelihatanperahusaja.”yangma

na jawaban ini terlalu banyak informasi dengan berlebihan.Dari 

penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Junaiditelah 

melanggal maksim kuantitas dalam prinsip kerja sama halini 

dikarenakan dia menambahkan informasi yang tidak 

sesuaidantidak dimintai oleh mitratutur. 

6) Data6 

 

BangRamadhan      :―Ya,idebagus.Tapitentutidak 

sama dengan Harry Potter‘kan 

plotdanceritanya?Temasihirjuga?‖ 

Junaidi

 :―Enggak.Inikisahnyaberkebalikan

dengan sihir. Kalau karangan 

sayaberkebalikandengannovelHarry

Potter,jadiapapunjenissihirnya,jikak

itatidakpercaya,jikakitalebih 

percaya Tuhan, maka sihir 

itutidakmempan!”Hal. 154 

 

Dialog ini terjadi antara tokoh Bang Ramadhan dan 

Junaidi.BangRamadhanadalahmentorpenulis.HubunganJunaidi 
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denganBangRamadhanadalahkenalansesamepenulis.Percakapa

niniterjadidirestoranpecellele.DialoginimenunjukkanBangRama

dhansebagaipenuturdanJunaidisebagai mitra tutur. Pada saat itu 

Junaidi sedang 

berkonsultasikepadabangRamadhanmengenaitulisannya.Ujaran

yangdisampaikan oleh tokoh bang Ramadhan ini bermaksud 

untukbertanya untuk memastikan kalau ceritayang ditulis 

JunaiditidaksamadenganHarryPotteryangbertemsihir.Responmi

tratuturatasujarandaripenuturtidaksesauiyangdiinginkan penutur 

karena terlalu berlebihan dalam 

memberijawaban.Seharunyamitratuturmemberikanjawabanyan

gsesuai informasi tanpa berlebihan, seperti pada contoh 

denganmenjawab “Tidak sama dengan Harry Potter” akan 

tetapi 

mitratuturmenjawabdengan“Enggak.Inikisahnyaberkebalikande

ngan sihir. Kalau karangan saya berkebalikan dengan 

novelHarry Potter, jadi apapun jenis sihirnya, jika kita tidak 

percaya,jika kita lebih percaya Tuhan, maka sihir itu tidak 

mempan!”yangmanajawabaniniterlalubanyakinformasidenganb

erlebihan. Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan 

bahwatokoh Junaidi telah melanggal maksim kuantitas dalam 

prinsipkerjasamahalinidikarenakandiamenambahkaninformasiy

angtidak sesuai dan tidakdimintai oleh mitratutur. 

7) Data7 
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BangRamadhan :―Terusituceritamengenaiapa, 

MasJun?‖ 

Junaidi

 :―FiksiBang,kayakHarryPottergitu.

‖ Hal. 154. 

 

Didalampercakapaniniterdapatpelanggaranprinsipkerjasamayait

umaksimkuantitaspadahalaman154.Percakapan antara Bang 

Ramadhan dan Junaidi ini berlangsungdi restoran pecel lele. 

Bang Ramadhan adalah seorang 

penulis.JunaidiberkenalandenganBangRamadhanmelaluiakunm

ediasosialFacebook.Sebagaiseorangpenulispemula,Junaidiberke

inginanuntukmenunjukkanhasiltulisannyakepadabangRamadha

nuntukdikoreksi.UjaranyangdisampaikanbangRamadhandimaks

udkanutukbertanyamengenai cerita yang ditulis Junaidi. Tetapi 

jawaban dari 

mitratutur,Junaiditelahmelanggarprinsipkerjasamamaksimkuant

itas. Hal ini karena jawaban Junaidi berlebihan 

sehinggatidaksesuaidenganharapanpenutur.Mitratuturdapatmen

jawab dengan jawaban “Fiksi, bang,” Tanpa 

menambahkan“kayak Harry Potter gitu.” Karena kita sudah 

tahu kalau 

karyatulisanfiksiitusepertinovelHarryPotter.Ujaranjawabanyang

disampaikanolehmitratuturbermaksuduntukmenambahkan 

informasi mengenai novel yang ditulisnya itumirip seperti 

HarryPotter. 

Berdasarkan analisis data di atas, ditemukan 7 data 

maksimkuantitaspelanggaranprinsipkerjasamadalamnovelNasiL
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emak.Hasildatayangtelahdianalisismenunjukkanbahwa 
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tokoh novel Nasi Lemak sebagai mitra tutur melanggar 

prinsipkerjasamauntukmenambahkaninformasisecaratidaklangs

ungtanpadimintaolehpenutur.Mitratuturyangmenambahkan 

informasi yang berlebihan ini bertujuan untukmemberi 

pemahaman untuk penuturnya, sehingga tidak 

terjadikesalahpahaman.Penambahanataumemberikankontribusii

nformasiyang berlebihan kepada penutur,halini 

membuatmitratuturmelanggarmaksim kuantitasprinsip 

kerjasama. 

b. Maksimkualitas 

 

Maksim percakapan inimemiliki aturan untuk 

menghendakipercakapan didasarkan pada kenyataan yang sesuai 

dengan faktaatau kenyataan yang ada. Yule (2006: 64) 

mengungkapkan 

untukmembuatsesuatuinformasiyangbenar,yaitudenganjanganmeng

atakansesuatuyangandayakinisalah,danjanganmengatakan sesuatu 

jika anda tidak memiliki bukti yang memadai.Apabila peserta tutur 

sesuatu yang diyakini salah dan tanpa bukti-

buktiyangadamakadapatdikatakan melanggar maksim kualitas. 

Berikutiniadalahanalisismengenaimaksimkualitas: 
 

1) Data8 

 

Junaidi

 :―Oh,apadiSenayanJakarta,ya?GeloraBu

ngKarno.‖ 

AbangTaksi

 :―Alaaa…awaktaktahu?ItudiJawaTenga

hlah…‖Hal.14. 

 

Berdasarkan percakapan di atas tokoh Junaidi bercakap-
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cakapkepada seorang sopir yang ia temui saat di bandara. Saat 

ituJunaidibarusajasampaidiMalaysiasetelahbeberapajam 



77 
 

penerbangannya. Lalu Junaidi pun memesan taksi untuk 

pergike rumah Kak Denok. Percakapan ini terjadi di dalam 

mobiltaksi dan membicarakan tentang asal usul keluarga sopir 

taksitersebut. Percakapan ini menampakkan Junaidi sebagai 

penuturdan seorang sopir sebagai mitra tutur. Pada tuturan yang 

disampaikan Junaidi adalah mengkonfirmasi secara jelas soal 

asalrumah keluarga tukang sopir tersebut. Tetapi mitra tutur 

tokohtukangsopirtidakmengingatjelasdimanaletakbagiandaerah

nya,sehinggadiaberbicaraasaldanberbicaraseingatnya menurut 

dirinya. Hal ini jelas melanggar maksimkualitas karena mitra 

tutur telah memberikan tanggapan 

yangtidaksesuaidenganfakta.Mitratuturmeresponpertanyaanpen

uturdenganasal,ragu-raguyangberdsarkandenganingatannya, 

karena dalam konteks ini mitra tutur sudah 

lamasekalitidakpergikekampunghalamannya,jadidiasudahmulai

lupa. 

2) Data9 

 

TukangSopir:―kamutahu‗kanFitriRahayu?‖ 

Junaidi

 :―Iyaehem,iyaajadeh.Lagianyangmanasi

h?Oh…mungkinyangitukali.‖Hal.20. 

 
Dialoginiterjadididalammobiltaksi.Sopirtaksisebagaipenuturdan

Junaidisebagaimitratutur.Merekasedangmembicarakan soal 

sinetron Indonesia yang sangatt digemari 

diMalaysia.Ujaranyangdisampaikanpenutursopirtaksibermaksu

duntukmenanyakanapakahJunaidimengenalartis 
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Fitri Rahayu, tetapi jawahan mitra tutur tidak sesuai 

denganfakta yang ada bahkan jawabannya sangat tidak 

meyakinkan,penuhdengankeragu-

raguandanmembingungkan.Halinitelahmelanggarmaksimkualit

as.Sebaiknyamitratutur,Junaidihanyaperlumenjawab“tahu/tidak

tahu”sajauntukmemberikanfakta kebenaran. 

3) Data10 

 

Junaidi :―Apaakanadakematian?‖ 

KakDenok : ―iya bener, bener banget. Kamu 

percayamengenaihalitu,‘kan?Semuapendu

dukrusundisinizombie,danvampir,termasuk

aku!KamuharuspergikeJawalagisebelumte

rlambat!Gehsana…‖Hal.31. 

 

Berdasarkan percakapan di atas ditemukan pelanggaran 

prinsipkerjasa sama pada halaman 31. Percakapan yang 

melibatkantokoh Junaidi dan Kak Denok ini terjadi di rumah 

Kak 

Denok.Hubunganmerekaadalahkakakberadik.SaatituJunaidimel

ihat burung gagak di atas pohon di dekat rumah kak 

Denok.Dalam kepercayaan Junaidi sebagai orang Indonesia 

khususnyasuku Jawa memiliki mitos jika ada burung gagak di 

sekitarrumah itu bertanda akan ada kematian.Pada percakapan 

iniJunaidi sebagai penutur dan kak Denok sebagai mitra 

tutur.Ujaranyangdisampaikanolehpenuturbermaksuduntukmena

nyakanmengenaikejadianapakahakanadakematian.Dalam hal 

ini mitra tutur menjawab dengan tidak sesuai 

denganfakta.Tuturanyangdisampaikanolehmitratuturdapatmela

nggarprinsipkerjasamamaksimkualitaskarenahalini 
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tidak sesuai dengan kebenaranyang ada. Faktayang 

terjadiadalahadanyagagakitubukanmenandakankematian.Pelang

aran prinsip kerkjasama yang dilakukan oleh mitra 

tuturadalahsemata-matahanyauntuk meledek penutur saja. 

4) Data11 

 

Suryo:―Ngapain,om?‖ 

Junaidi:―Oh,lagidongkrakranjang,ranjangnyaturunmesin 

nih…‖Hal 92 

 

Berdasarkan percakapan di atas tokoh Suryo bercakap-

cakapkepadaJunaidi.Hubunganmerekaadalahsaudara,Suryonoa

dalah anak dari kakaknya Junaidi, Kak Zaki. Percakapan 

initerjadi di kamar Suryono.Pada saat itu Junaidi pergi ke 

Batamuntukmenungguvisanya,laludiamenginapdirumahkakakn

ya, kak Zaki.Juanidi tidur bersama Suryono, yaitu 

anakdarikakZaki.SaattidurbersamaSuryonobadanJunaiditerhem

paskebawahmenujukolongkasurSuryono,karenakakinyamenindi

hbadanJunaididengankeras.HalinimembuatJunaidijatuhkekolon

gkasur.PercakapaninimenampakkanSuryonosebagaipenuturdan

Junaidisebagaimitra tutur. Ujaran yang disampaikan oleh 

Suryono bermaksuduntuk bertanya apa yang dilakukan Junaidi 

di bawah 

kolongkasurnya.Respondarimitratuturatasujarandaripenuturtida

k memberikan jawaban yang sesuai fakta. Seharusnya 

mitratutru menjawab dengan kebenaran yang realitas seperti 

padacontohjawabanberikut,“Jatuhgara-garakamutindihin”,akan 
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tetapitokohJunaidimenjawabdengan“Oh,lagidongkrakranjang, 

ranjangnya turun mesin nih…” di mana hal ini 

tidakmasukakalkarenaranjang 

kasurtidakmungkinranjangnyaturun mesin dan tidak sesuai 

dengan kenyataan yang ada. Halini jelas melanggar maksim 

kualitas karena mitra tutur 

telahmemberikantanggapanyangtidaksesuai denganfakta. 

5) Data12 

 

Junaidi

 :―Sampaikapankitakerjasepertiini?‖Di

di :―Sampaimati…‖Hal.122. 

 
 

Pada halaman 122 ditemukan sepenggal dialog yang 

melanggarprinsip kerja sama maksim kualitas. Percakapan ini 

terjadi 

digudangtempatJunaidiberkerjasebagaitukangangkutbarangdipe

rusahaanMerdekaShipmentCargo.Partisipandalampercakapan 

ini adalah Junaidi sebagai penutur dan Didi sebagaimitra tutur. 

Saat itu Junaidi telah selesai bekerja di jam waktulembur dan 

dia beserta temannyayang bernama Didi 

sudahdiperbolehkanuntukistirahat.Ujaranyangdisampaiolehpen

utur adalah untuk secara tidak langsung 

mengekspresikankelelahannya akibat pekerjaanya melalui 

kalimat tanya. 

Respondarimitratuturtelahmengakibatkanterjadinyapelanggaran

kerja sama maksimkualitasyaitujawabanmitra tutur tidaksesuai 

dengan kebenaran atau kenyataan yang ada. Ujaran 
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yangdisampaikanmitratuturjelastidakmasukakaldantidakmemili

kirelevansipadakebenaranyangutuhkarenainitidak 
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masukakaljikaseseorangakankerjasepertiituselama-

lamanyadiusiamudanyabahkansampaidiamati.Jadijawaban yang 

diberikan mitra tutur itu telah melanggar 

prinsipkerjasamamaksim kualitas. 

6) Data13 

 

MasSuroto:―Massendiritinggaldimana?‖Ju

naidi:―SayaJun,tinggaldisana‖hal54 

 

Percakapan tersebut terjadi antara tokoh Mas Suroto 

danJunaidi. Dialog ini didapati pada halaman 54 dalam novek 

NasiLemak. Saat itu Junaidi sedang menuju rumahnya kak 

Nirina,lalu di tengah jalan dia di kejar anjing hingga 

membuatnyakagetdanharusberlari-lari.Tiba-

tibaadaseseorangyangmembantu Junaidi untuk terhindar dari 

kejaran anjing 

tersebut,namanyayaitumasSuroto.DalamnovelNasiLemakmasSu

ruto adalah tokoh yang menolong Junaidi saat dikejar 

anjing.Percakapan ini terjadi di jalan gang. Dialog ini 

menunjukkanMas Suroto sebagai penutur dan Junaidi sebagai 

mitra tutur.Tujuan dari ujaran penutur adalah untuk 

menanyakan di manaJunaidi tinggal. Respondari mitra tutur ini 

telah 

melanggarprinsipkerjasamamaksimkualitaskarenandiatidakme

mberikan jawaban yang sesuai dengan fakta. Jawaban 

yangdiberikanolehmitratuturterkesantidakpastiakankebenarann

ya. Dalam konteks ini mitra tutur, Junaidi 

menunjukkearahselatantepatnyayangadaayunan,tapiinibelumme
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mbuatnyaakurat,jadisebaiknyamitratuturmemberikan 
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jawabandenganmenyebutkannamaalamatataunamaperumahanat

aunamagangrumahnyasehinggaagartidakterjadipelanggaran 

maksim kualitas. 

Dari penjabaran analisis data di atas, peneliti menemukan 

6datamaksimkualitaspelanggaranprinsipkerjasamadalamnovel 

Nasi Lemak karya Saad Pamungkas. Berdasarkan 

hasildatayangtelahdianalisismenunjukkanbahwatokohnovelNas

i Lemak sebagai mitra tutur melanggar prinsip kerja 

samamaksimkualitasuntukmemberikaninformasiyangmasihdala

mkeragu-raguansehinggatidaksesuaifakta.Selainitujuga mitra 

tutur melanggar maksim kualitas karena menuturkanhal-hal 

yang bersifat gurauan saja. Mitra tutur yang 

melanggarprinsipkerjasamainibertujaununtukmemberikanrespo

njawabanyang masih ragu-ragu akan kebenarannya dan 

jugauntukkonteks gurauan saja. 

c. Maksimrelevansi 

 

Maksimrelevansiyaknimengharuskanberkontribusisesuaidengan 

konteks pembahasan ketika berkomunikasi. Rahardi 

(2005:56)mengungkapkanbahwabertuturdengantidakmemberikank

ontribusi yang relevan dianggap tidak mematuhi dan 

melanggarprisnipkerjasama.Haltersebutdimaksudkanagarpesertatut

urmempunyaisatupenafsiranyangsamaataurelevandengankontekspe

mbicaraan. 
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Berikutiniadalahdatamaksimrelevansiyangdianalisissebagaiberi

kut: 

1) Data14 

 

Kak 

Denok:―Haha…payah!Emangkamunaikheli

copterapa?‗kancumabeberapajamdoang!‖ 

Junaidi :―Akuantiketinggian….‖Hal.5. 

 

DialogtersebutdiucapkanantaratokohKakDenokdanJunaidi. 

Percakapan ini terjadi di depan pintu kamar Junaidi.Saat itu 

Juniadi baru tiba diMalaysia dan dia menginap dirumah 

KakDenok.Naik persawat adalah halyang pertamauntuk 

Junaidi. Dialog ini memperlihatkan bahwa kak Denokadalah 

sebagai Penutur dan Junaidi adalah sebagai Mitra Tuturdan. 

Dalam tuturan yang diujarkan oleh Kak Denok memilikitujuan 

untuk mempertanyakan jenis helikopter apa yang dinaikioleh 

Junaidi.Respon Junaidi menjawab pertanyaan kak Denoktidak 

sesuai yang diharapkan Kak Denok. Sehingga mitra 

tuturJunaidi telah melanggar dan tidak menaati aturan yang 

berlakupada maksim relevansi karena dia memberikan jawaban 

yangtidak sesuai dengan topik dan dia memberi jawaban yang 

tidakmenjawabpertanyaankakDenoksecaralangsung.JawabanJu

naidi “Aku anti ketinggian….” yang mana jawaban ini 

tidaksesuaitopik.Sebenarnyajawabaninidapatdijawabhanyadeng

anmenyebutkanhelikopterjenisapayangditumpangiJunaidi.Mitra

tuturJunaidilebihmemilihmenjawabyangtidaksesuaidenganperta

nyaanpenutur,kakDenok.Dari 
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penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Junaidi 

telahmelanggal maksim relevansi dalam prinsip kerja sama hal 

inidikarenakan dia menjawab pertanyaan penutur dengan 

kalimatyangberbedadari topoik pembicaraanya. 

2) Data15 

 

Junaidi : ―Emangnya tak takut nabrak

 kalauberkendaraditrotoar?‖ 

TukangSopir: ―Aku punya cheat game-nya,

 jadingapaintakut?‖Hal.18 

 

Dialog ini terjadi di dalam mobil taksi ketika Junaidi 

sedangmenuju ke rumah kak Denok. Junaidi dan tukang sopir 

taksisedangberbincang-

bincangmengenaipengalamannyayangpernahpergikeJakartadan

Bandung.Padaujaranyangdisampaikan Junaidi bermaksud 

untuk memastikan apa tukangsopir taksi itu tidak takut jika 

berkendara di trotoar di 

JakartadanBandung.Mitratuturmeresponpertanyaandenganmem

berikan jawaban yang tidak berhubungam sesuai 

dengantopikpertanyaanpenutur,halinitelahmelanggarmakmimre

levansi. Seharunsya mitra tutur dapat menjawab sesuai 

topikpertanyaandari penutur. 

3) Data16 
 

Junaidi : ―memangnya ada apa 

dengannya?‖TukangSopir:―apakahkamusaudaranya

?‖Hal.20. 

 

DialoginimenunjukkanbahwaJunidisebagaiPenuturdansopirtaks

isebagaimitratutur.Ujaranyangdisampaikan 
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JunaidibermaksuduntukmenanyakanperihalhubunganJunaidide

ngan artis FitriRahayu. 

Respon dari mitra tutur itu tidak sesuai dengan relevansi 

topikyang dimaksudkan oleh penutur karena tidak menjawab 

denganjelaspertanyaandaripenuturnya.Seharunyamitratuturmen

jelaskan terkait dari ujaran penutur, jadi bukan 

bertanyakembali.Daripenjabarantersebutmitratuturmelanggarm

aksimrelevansi. 

4) Data17 

 

Junaidi    :―Oh,iyaya…yangenakapa?‖ 

KakDenok:―Semuahalyangbarudilidah,pastitidak 

enak. Cobalah makanan lain, Jun. Variatif 

sedikitkek. Oh ya, Jun; kamu ‘kan kayak peyek, 

cobakamurutinmakannasilemak,mungkinbisamem

bantumuuntukgemuk….‖Hal.34. 

PercakapaniniterjadidirumahkakDenok.SaatituJunaididan Kak 

Denok sedang membicarakan soal makanan. Dalampercakapan 

ini Junaidi sebagai penutur dan kak Denok 

sebagaimitratutur.Ujaranyangdisampaikanpenuturbermaksudun

tuk bertanya soal makanan apa yang enak di Malaysia. 

Mitratutur menjawab tidak sesuai dengan topik yang 

dibicarakan.Sebenarnyamitratuturdapatmemberikanjawabande

nganmenyebutkannamamakananyangenakdiMalaysiatanpamen

yebutkanpanjanglebarkalimatyangtidakmemberijawaban yang 

spesifik pada penutur. Dari dialog ini mitra 

tuturtelahmelanggarmaksimrelevansikarenamitratutur 
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memberikanresponyangtidaksesuaidengantopikyangdiujarkano

leh penutur. 

5) Data18 

 

KakDenok  : ―Ooo… kok enggak ngelihat, ya 

Jun?‖Junaidi

 :―Masa’sihshalatharusdiperlihatkan?Pamebuatib

adah‘kanenggakboleh?‖Hal.41. 

 

PercakapaniniterjadididalamrumahkakDenok.SaatituJunaidisud

ahmelaksanakansholatsubuh,tetapiternyatajadwal waktunya 

salah yaitu pukul 04:00. Seharusnya Junaidimelaksanakan 

sholat subuh pada pukul 6 pagi sesuai 

denganwaktuwilayahMalaysia.DalampercakapaninikakDenoks

ebagai penutur dan Junaidi sebagai mitra tutur. Ujaran 

yangdisampaikanpenuturbermaksuduntukmemastikanapakahJu

naidisudahsolatataubelumkarenakakDenokbelummelihatJunaidi

mengambilwudhudansholat.Mitratuturmenjawabdengantidakse

suaitopikyangdibicarakan.Diamenjawab dengan penjelasan 

yang sebetulnya tidak 

diinginkanolehpenutur.Daridialoginimitratuturtelahmelanggarm

aksim relevansi karena tidak memberikan respon yang 

sesuaiharapanpenutur. 

6) Data19 

 

Waitress :―makanape?‖ 

Junaidi :―Selainnasilemak,Bang.‖Hal.46. 

 

Dialog tersebut terjadi antara tokoh Junaidi dan Waitress 

diRestoranAzlee.SaatitutokohJunaidisedanginginmakan, 
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tetapi dia tidak ingin makan nasi lemak karena dia sudah 

seringmemakan makanan tersebut. Dialog ini menunjukkan 

waitresssebagai penutur dan Junaidi sebagai mitra tutur. Tujuan 

dariujaran penutur adalah untuk menanyakan pelanggan 

makananapayangingindipesannya.Ujaraninipunhalyangwajarun

tuk waitress ke pelanggannya, dan pada konteks ini 

Junaidisebagaipelanggannya.Respondarimitratuturadalahmelan

ggar maksim relevansi karena dia menjawab pertanyaandari 

penutur dengan tidak memberikan jawabanyang 

sesuaidengantopik.Seharusnyamitratuturmenyebutkannamamak

ananapayangingindipesannya,tetapijustruJunaidimenjawab 

dengan jawaban yang tidak menuju ke arah 

yangdiharapkanolehpenutur.PadasaatpercakapaniniterjadiJunai

di sedang mengingat-ingat jenis makanan apa yang ada 

direstorantersebut selainmenu nasi lemak. 

7) Data20 

 

Junaidi:―KakDenokenggaksibuk?‖ 

KakDenok:―KakDenokcapekhariini.‖Hal.52. 

 

PercakapantersebutterjadiantaratokohJunaididankakDenok. 

Dialog ini didapati pada halaman 52 dalam novek 

NasiLemak.SaatitutokohJunaididanKakDenoksedangmembicar

akan petunjuk arah alamat untuk menuju ke rumahKak Nirina 

yang merupakan kakak Junaidi nomor urut 

ketigaa.PercakapaniniterjadidirumahKakDenok.Dialoginimenu

njukkanJunaidisebagaipenuturdanKakDenoksebagai 
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mitratutur.Tujuandariujaranpenuturadalahuntukmenanyakan 

apakah Kak Denok sedang sibuk atau tidak 

karenasebetulnyaJunaidiinginmengajaknyaberkunjung 

kerumahKak Nirina. Respon dari mitra tutur adalah melanggar 

maksimrelevansi karena dia menjawab pertanyaan dari penutur 

dengantidakmemberikanjawabanyangsesuaidengantopik.Seharu

snyamitratuturmenjawabdengansecaralangsungprtanyaan dari 

junaidi dengan jawaban “Ya kak Denok sibuk”atau “tidak, Kak 

Denok tidak sibuk.” tetapi justru mitra tuturmenjawab dengan 

jawaban yang tidak menuju ke arah yangdiharapkanoleh 

penutur. 

8) Data21 

 

KakNirina :―Kenapa?Enggakenakya,Jun,‖Karipap-

nya? 

Junaidi : ―Apa?‖Hal.59. 
 

Percakapan pada halaman 59 ini terjadi di rumah Kak 

Nirina.Partisipan dari dialog tersebut adalah Kak Niriani dan 

Junaidi.Terlihat dari percakapan diatas bahwa KakNiriani 

sebagaiPenutur dan Junaidi sebagai mitra tutur. Pada saat itu 

rumahKak Niriani akan ada kegiatan belajar mengaji bersama 

denganparamuridnya. 

Respondarimitra tutur adalah melanggar 

maksimrelevansikarenadiamenjawabpertanyaandaripenuturden

gantidakmemberikanjawabanyangsesuaidengantopik.Seharusny

amitratuturmenyebutkannamamakananapayangingin 
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dipesannya,tetapijustruJunaidimenjawabdenganjawabanyang 

tidak menuju ke arah yang diharapkan oleh penutur. Padasaat 

percakapan ini terjadi Junaidi sedang mengingat-ingat 

jenismakanan apa yang ada di restoran tersebut selain menu 

nasilemak. 

9) Data22 

 

Junaidi :―Bisaakubantu?‖ 

KakNirina

 :―Hah!Woouhhhkagetaku,Jun!kirainbiji

palainiyangngomong!‖Hal.66 

DialoginiterjadiantaratokohJunaididanKakNirina.Hubungan 

mereka adalah kakak beradik. Percakapan ini terjadidi dapur 

rumah kak Nirina. Pada saat itu Junaidi bangun tidur,lalu dia ke 

dapur tidak sengaja melihat Kak Nirina yang 

sedangmemasak.Denganmatayangmasihkriyep-

kriyepJunaidimenawarkandiriuntukmembantuKakNirina.Tetapi

KakNirinaterkejutdengansuaratiba-

tibayangmunculdariJunaidi.UjaranyangdisampaikanolehtokohJ

unaidiinibermaksud untuk bertanya apa ada sesuatu hal yang 

bisa dialakukan untuk membantu Kak Nirina. Dialog ini 

menunjukkanJunaidi sebagai penutur dan Kak Nirina sebagai 

mitra tutur.Respon mitra tutur atas ujaran dari penutur tidak 

sesaui topikyang sedang dibicarakan. Seharunya mitra tutur 

memberikanjawaban yang sesuai dengan topik, seperti pada 

contoh denganmenjawab“Tidakperlurepot-

repotmembantu”atau“kalaukamuinginmembantu,tolongkupaska

nbawangini.”Akan 
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tetapi mitra tutur menjawab dengan “Hah! Woouhhh kaget 

aku,Jun!kirainbijipalainiyangngomong!”Yangmanajawabanini 

tidak sesuai dengan topik yang diujarkan penutur.Jawabanyang 

diutarakan oleh Pak Hosen ini sebetulnya karena kagetakan 

suara yang tiba-tiba muncul, dan ternyata itu berasal darisuara 

Junaidi. Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan 

bahwatokohpakHosentelahmelanggarmaksimrelevansidalampri

nsipkerjasamahalinidikarenakandiamenjawabpertanyaanpenutu

rdengankalimatyangberbedadaritopikpembicaraanya. 

10) Data23 

 

Baqiy:―Haha,yakinbro,enggakmalu?‗Kankamupemalugit

u.‖ 

Junaidi:―Pakemasker,dong;pakekacamatahitam,kek.Oh,

ataukalauenggak,pakaipenutupkayakKakashiHata

ke.Wihhhkeren!‖Hal.224 

Pada percakapan di atas melibatkan tokoh Baqiy dan 

Junaidi.Hubunganmerekaadalahtemandekatsatukampung.Perca

kapan ini terjadi di sungai. Rouf Baqiy adalah sahabatdekatnya 

Junaidi. Saat itu sebelum Junaidi pulang ke 

Malaysiauntukmerantau,diamenympatkandiriuntukmenjumpais

ahabatnya, yaitu Rouf Baqiy. Mereka bertemu untuk 

melepasrindu dan saling bercakap-cakap. Pada pertemuan itu 

merekaberbincang banyak hal seperti cita-cita dan keinginan. 

UjaranyangdisampaikanolehtokohBaqiyinibermaksuduntukbert

anyaapakahJunaiditidakmalujikaharusmengamensuatu 
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saat nanti. Dialog ini menunjukkan Baqiy sebagai penutur 

danJunaidi sebagai mitra tutur. Respon mitra tutur, Junaidi 

atasujaran dari Bqiy tidak sesaui topik yang sedang 

dibicarakan.Seharunya mitra tutur memberikan jawaban yang 

sesuai dengantopik, seperti pada contoh dengan menjawab 

“Tentu saja akutidak malu” atau “aku sedikit malu” Akan tetapi 

mitra tuturmenjawab dengan “Pake masker, dong; pake kaca 

mata 

hitam,kek.Oh,ataukalauenggak,pakaipenutupkayakKakashiHat

ake. Wihhh keren!” Yang mana jawaban ini tidak sesuaidengan 

topik yang diujarkan penutur. Dari penjabaran di 

atasdapatdisimpulkanbahwatokohJunaiditelahmelanggarmaksi

m relevansi dalam prinsip kerja sama hal ini dikarenakandia 

menjawab pertanyaan penutur dengan kalimat yang 

berbedadaritopoik pembicaraanya. 

11) Data24 

 

Junaidi : ―Bukannya di Indonesia itu banyak 

duniadongeng?‖ 

Atmaja :―Emangada?‖Hal227 

Percakapan pada halaman 227 melibatkan tokoh Junaidi 

danAtmaja.Hubunganmerekaadalahtemansatukampung.Percaka

pan ini terjadi di rumah Atmaja. Atmaja adalah 

sahabatdekatnya Junaidi. Saat itu Junaidi sedang membeli rujak 

cingurdi tepi jalan, lalu tidak sengaja berpapasang dengan 

Atmaja.Setelahsalingmenyapa,AtmajamengajakJunaidiuntukbr

mainPSbersama.Atmajamerasainginmelihatsuasanadi 
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Malaysia,makadariituJunaidimenunjukkanfotolewatkamera 

Nikon miliknya. Atmaja berdecak kagum dengan 

fotoyangditampilkanolehJunaidiituterlihatsepertinegeridongeng

.UjaranyangdisampaikanolehtokohJunaidiinibermaksud untuk 

memberikan pertanyaan bahwa di 

Indonsiamemilikibanyakduniadongeng.DialoginimenunjukkanJ

unaidisebagaipenuturdanAtmajasebagaimitratutur.Respon mitra 

tutur, Atmaja atas ujaran dari Junaidi tidak 

sesauitopikyangsedangdibicarakan.Seharunyamitratuturmembe

rikan jawaban yang sesuai dengan topik, seperti 

padacontohdenganmenjawab“IyadiIndonesiabanyakduniadonge

ng.” Akan tetapi mitra tutur menjawab dengan “Emangada?” 

Yang mana jawaban ini tidak sesuai dengan topik 

yangdiujarkan penutur. Dari penjabaran di atas dapat 

disimpulkanbahwa tokoh Atmaja telah melanggar maksim 

relevansi 

dalamprinsipkerjasamahalinidikarenakandiamenjawabpertanya

an penutur dengan kalimat yang berbeda dari 

topoikpembicaraanya. 

12) Data25 

 

Junaidi :―Emang…ad…ada…‖ 

KakDenok :―Haduh,ahbanyaktanya!‖Hal.128. 

 
 

Pada percakapan di atas terdapat pelanggaran maksim 

relevansidi halaman 128. Percakapan ini terjadi di rumah kak 

DenokdengantokohJunaidisebagaipenuturdankakDenoksebagai 
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mitra tutur. Ketika Junaidi sedang tidur di kamarnya, tiba-

tibakak Denok membangunkannya untuk pindah tidur di 

kamarnyakakDenok.HalinidikarenakankakDenokmengakutelah

melihathantudijendelarumahnya.Semenjakadakejadianorangbu

nuhdiriataudibunuhdarilantaiatasdidekatrumahnya kak Denok, 

sekarang Kak Denok menjadi 

seorangyangmudahpenakut.Ujaranyangdisampaikanpenutur,Jun

aidibermaksuduntukmenanyakankenapakakDenokmembangunk

annya. Akan tetapi jawaban dari kak Denok telahmelanggar 

maksim relevansi karena ketidak cocokan dengantopik yang 

sedang dibicarakan oleh penutur. Mitra tutur, 

KakDenokmenjawabdengankeadaanpanikdanterburu-

burukarenadiamerasaketakutantelahmelihatsetan.Sehinggamitra

tuturtidakmemberikanjawabansesuaidenganpertanyaan penutur. 

Hal ini telah menyalahi prinsip kerja samamaksimrelevansi. 

13) Data26 

 

Junaidi:―Gimanaacaraperpisahannya?‖I

bunya Atmaja: ―Perpisahan?‖Hal.228 

Percakapan tersebut melibatkan tokoh Junaidi dan 

IbunyaAtmaja. Percakapan ini terjadi di rumah Atmaja. Atmaja 

adalahsahabatdekatnyaJunaidi.padasorehariJunaidikerumahAt

majauntukmengambilkameraNikonnyayangdipinjamoleh 

Atmaja. Ujaran yang disampaikan oleh tokoh Junaidi 

inibermaksuduntukberbasa-basikepadaIbunyaAtmajaagar 
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tidakmerasacanggungsaaatmenungguAtmaja.Dialoginimenunju

kkanJunaidisebagaipenuturdanIbunyaAtmajasebagai mitra 

tutur. Respon mitra tutur atas ujaran dari penuturtidak sesaui 

topik yang sedang dibicarakan. Seharunya mitratutur 

memberikan jawaban yang sesuai dengan topik, 

sepertipadacontohdenganmenjawab“Acaranyasangatmenyenan

gkandanberjalanlancar”Akantetapimitratuturmenjawab dengan 

“Perpisahan?” Yang mana jawaban ini 

tidaksesuaidengantopikyangdiujarkanpenutur.Jawabanyangdiut

arakan oleh Ibu Atmaja ini sebetulnya mengandung 

unsurkebingungan,karenaiamerasatidakmengadakanacaraperpis

ahandengananak-anakTK.Setelahditelusurimelaluifoto-foto di 

kamera Nikonnya ditemukan banyak foto Atmajabersama 

teman-temannya di kampus. Dia berbohong kepadaJunaidi saat 

meminjam kamera mengatakan untuk 

keperluanperpisahananak-

anakTK,ternyataituhanyalahbohonganbelaka. Dari penjabaran 

di atas dapat disimpulkan bahwa tokohIbu Atmaja telah 

melanggar maksim relevansi dalam 

prinsipkerjasamahalinidikarenakandiamenjawabpertanyaanpen

uturdengankalimatyangberbedadaritopoikpembicaraanya. 

14) Data27 

 

Junaidi

 :―Maksudsaya,apaacaraperpisahandiTKB

uTrilancar?‖ 

IbunyaAtmaja:―Emangkatasiapa?‖Hal.228 
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PercakapantersebutmelibatkantokohJunaididanIbunyaAtmaja. 

Percakapan ini terjadi di rumah Atmaja. Atmaja 

adalahsahabatdekatnyaJunaidi.PadasorehariJunaidikerumahAt

majauntukmengambilkameraNikonnyayangdipinjamoleh 

Atmaja. Ujaran yang disampaikan oleh tokoh Junaidi 

inibermaksuduntukbertanyamengenaiacaraperpisahanyangdisel

enggarakan oleh TK di tempat ibunya Atmaja mengajar.Dialog 

ini menunjukkan Junaidi sebagai penutur dan IbunyaAtmaja 

sebagai mitra tutur. Respon mitra tutur atas ujaran daripenutur 

tidak sesaui topik yang sedang dibicarakan. 

Seharunyamitratuturmemberikanjawabanyangsesuaidengantopi

k,sepertipadacontohdenganmenjawab“Acaranyaberjalanlancar” 

Akan tetapi mitra tutur menjawab dengan “Emang katasiapa?” 

Yang mana jawaban ini tidak sesuai dengan topik 

yangdiujarkan penutur. Jawabanyang diutarakan oleh Ibu 

Atmajainisebetulnyamengandungunsurkebingungan,karenaiam

erasapihaksekolahtidakmengadakanacaraperpisahandengananak

-

anakTKkarenamasihjauhwaktunya.IbuTrimenjelaskanjugakepa

daJunaidibahwatidakadaacaraperpisahansaatitu.Setelahditelusur

imelaluifoto-

fotodikameraNikonnyaditemukanbanyakfotoAtmajabersamate

man-temannya di kampus. Dia berbohong kepada Junaidi 

saatmeminjamkameramengatakanuntukkeperluanperpisahanana

k-anakTK,ternyataituhanyalahbohonganbelaka.Dari 
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penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Ibu 

Atmajatelah melanggar maksim relevansi dalam prinsip kerja 

sama 

halinidikarenakandiamenjawabpertanyaanpenuturdengankalima

tyangberbedadari topikpembicaraanya. 

15) Data28 

 

Junaidi : ―Itu loading berapa orang Mas 

Eka?‖MasEka :―Ngapaintanya-tanyasegala?‖Hal.238 

 

Dialog ini terjadi antara tokoh Junaidi dan Mas Eka. 

Hubunganmereka adalah rekan kerja. Percakapan ini terjadi di 

tempatkerjaJunaidi,yaitudiPBIataupengirimanbaikIndonesiacar

go.Padasaatitupekerjaansedangmelakukanloadingbarangperusa

haan.UjaranyangdisampaikanolehtokohJunaidi ini bermaksud 

untuk bertanya mengenai berapa 

orangyangakanmelakukanloadingperusahaan.Dialoginimenunju

kkanJunaidisebagaipenuturdanMasEkasebagaimitra tutur. 

Respon mitra tutur atas ujaran dari penutur tidaksesaui topik 

yang sedang dibicarakan. Seharunya mitra tuturmemberikan 

jawaban yang sesuai dengan topik, seperti padacontoh dengan 

menjawab “5 orang yang akan loading” 

Akantetapimitratuturmenjawabdengan“Ngapaintanya-

tanyasegala?”Yangmanajawabaninitidaksesuaidengantopikyang

diujarkanpenutur.JawabanyangdiutarakanolehMasEka ini 

sebetulnya mengandung unsur sinis, dan curiga. 

DalamnarasipadanovelNasiLemak,pengarangmenuliskanpengga

landialogtersebutdenganmenambahkandeskripsi 
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“MataEkamemincing,seolahsusahsekalimelihatkuyangsegede 

ini. “Ngapain tanya-tanya segala?” Kata Eka, 

bernadacuriga.”BerdasarkanpenggalannarasiinitokohMasEkam

elanggarprinsipkerjasamamaksimrelevansikarenadiamerasasini

sdenganJunaidi,sehinggadiatidakmenjawanpertanyaanJunaidise

suaidengantopikyangdibicarakanJunaidi.Daripenjabarandiatasd

apatdisimpulkanbahwatokohMasEkatelahmelanggarmaksimrel

evansidalamprinsipkerjasamahalinidikarenakandiamenjawabpe

rtanyaanpenuturdengankalimatyangberbedadaritopikpembicara

anya. 

16) Data29 

 

BangRamadhan      :―Kira-kirakapanselesainya,Mas 

Jun?Biarnantikitanilai….‖ 

Junaidi : ―Saya masih kesulitan. 

Hehehe…kesulitandalammengkons

eptulisan-tulisansayaini.‖Hal.155. 

Berdasarkan dialog tersebut diucapkan oleh Bang 

RamadhandanJunaidi.Percakapaniniterjadidirestoranpecel.Bang

Ramadhan adalah seorang penulis. Junaidi berkenalan 

denganBang Ramadhan melalui akun media sosial Facebook. 

Sebagaiseorangpenulispemula,Junaidiberkeinginanuntukmenun

jukkan hasil tulisannya kepada bang Ramadhan untukdikoreksi. 

Ujaran yang disampaikan oleh Bang Ramadhan 

inidimaksudkan untuk bertanya mengenai sampai kapan 

prosespenulisanceritayangditulisJunaidiakanselesai.Dialogini 
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menunjukkanbahwaBangRamadhansebagaipenuturdanJunaidi 

sebagai mitra tutur. Respon mitra tutur, Junaidi 

atasujarandariBang Ramadhantidaksesauitopikyang 

sedangdibicarakan. Seharunya mitra tutur memberikan jawaban 

yangsesuai dengan topik dengan menjawab “Saya masih belum 

taukapan akan selesai.” Akan tetapi mitra tutur menjawab 

dengan“Saya masih kesulitan. Hehehe… kesulitan dalam 

mengkonseptulisan-tulisan saya ini.” Yang mana jawaban ini 

tidak sesuaidengan topik yang diujarkan penutur. Dari 

penjabaran di 

atasdapatdisimpulkanbahwatokohJunaiditelahmelanggarmaksi

m relevansi dalam prinsip kerja sama hal ini dikarenakandia 

menjawab pertanyaan penutur dengan kalimat yang 

berbedadaritopoik pembicaraanya. 

17) Data30 

 

Junaidi :―Jadi,pilihyangmana,pak?‖ 

Pak 

Hosen:―Akupilihpanah,maksudku,akulagi

nyaripanahenggaknemu-

nemunih?Kemanayapanahnya?‖Hal.260 

 
DialoginiterjadiantaratokohJunaididanpakHosen.Hubungan 

mereka adalah rekan kerja. Percakapan ini terjadi 

ditempatkerjaJunaidi,yaitudiPBIataupengirimanbaikIndonesiac

argo.PadasaatituJunaidisedangmelihatkekomputerPakHosenda

ndidapatidiasedangmelihat-lihatmobil melalui komputernya. 

Pak Hosen berniat ingin 

membelimobil.karenausiapakHosenyangsudahlumayantua,ia 
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memiliki sedikit masalah saat mengoperasikan Komputer, 

iakebingungan saat mencari tanda panah pada komputer 

tersebut.UjaranyangdisampaikanolehtokohJunaidiinibermaksud

untuk bertanya mobil apa yang akan dipilih pak Hosen. 

DialoginimenunjukkanJunaidisebagaipenuturdanPakHosenseba

gai mitra tutur. Respon mitra tutur atas ujaran dari penuturtidak 

sesaui topik yang sedang dibicarakan. Seharunya mitratutur 

memberikan jawaban yang sesuai dengan topik, sepertipada 

contoh dengan menjawab “Saya pilih mobil jenis sedan”Akan 

tetapi mitra tutur menjawab dengan “Aku pilih 

panah,maksudku,akulaginyaripanahenggaknemu-

nemunih?Kemana ya panahnya?” Yang mana jawaban ini tidak 

sesuaidengan topik yang diujarkan penutur. Jawaban yang 

diutarakanolehPakHoseninisebetulnyakarenakebingunganingin

mencari tanda panah yang ada di komputer untuk 

dikliknya.Sehingga hal ini menyebab dia melanggar maksim 

relevansi.Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 

tokoh pakHosen telah melanggar maksim relevansi dalam 

prinsip 

kerjasamahalinidikarenakandiamenjawabpertanyaanpenuturden

gankalimatyangberbedadari topikpembicaraanya. 

Berdasarkan penjabaran analisis data di atas, ditemukan 

17data maksim relevansi pelanggaran prinsip kerja sama 

dalamnovelNasiLemakkaryaSaadPamungkas.Hasildatayangtela

hdianalisismenunjukkanbahwatokohnovelNasiLemak 
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sebagai mitra tutur melanggar maksim relevansi prinsip 

kerjasama untuk memberikan kontribusi yang tidak relevan 

kepadalawantuturnyaatauujaranyangmenyimpangdaritopikpem

bahasan.Ujaranyangtidakrelevaninimemilikitujuanuntuk 

memberikan jawaban pada penutur dengan secara 

tidaklangsung atau tersirat dan juga bermakna bahwa penutur 

telahmenyimpang dari topik pembicaraan. Sehingga jawaban 

yangtersirat atau tersembunyi ini telah melanggar maksim 

relevansikarenatuturan menyimpangdari topik. 

2. Relevansi Pelanggaran Prinsip Kerja Sama dalam Tokoh 

NovelNasi Lemak Karya Saad Pamungkas dengan Pembelajaran 

BahasaIndonesiadi MadrasahAliah 

Relevansi pada pelanggaran prinsip kerja sama dalam 

tokohnovelNasiLemak karyaSaad Pamungkas terdapatpada KD 

3.9dan 4.9 Bahasa Indonesia kelas 12 semester genap di 

MadrasahAliah,yaitumenganailsaunsurkebahasaandalamnoveldan

menulisnovelsesuaidenganunsur-

unsuryangdirencanakan.DiharapkanmelaluiKDtersebutparapesertad

idikdapatmempelajarinoveldenganmemperhatikanunsur-

unsurkebahasaanya.Selainitupesertadidikjugadiharapkanmampume

nulisnoveldenganmemperhatikanunsurintrinsikdankebahasaanya.Pe

nggunaannovelNasiLemaksebagaimediapembelajarandiharapkanda

patmembantupesertadidikuntukmempelajariunsurkebahsaanpadano

veldanmenuliskannovel 
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sesuaidenganKD.Selainitupesertadidikdapatmempelajariunsurintrin

sikdanekstrisik,memperhatikanunsurkebahasaanpadanovelsebagaib

ahanreverensinyasaatmenulispuisinyadenganindicator 

sebagaiberikut: 

1. Siswamampumengidentifikasiunsurintrinsikdanekstrisiksebuah

novel 

2. Siswamampumengidentifikasiunsurkebahasaannovel 

 

3. Menyusunnovelberdasarkanrancangan 

 

4. Mempresentasikan,mengomentari,danmerevisiunsur-

unsurintrinsikdankebahasaannovel, danhasilpenyusunannovel. 

Indikator dari masing-masing tersebut dapat direlevansikan 

denganhasil penelitian yang dilakukan oleh peneli sebagai berikut. 

Wujudrelevansi hasil penelitian terhadap indikator tersebut adalah 

siswabersamagurumenganalisaunsurkebahasaanpadanovelsertapela

nggaranprinsip kerjasama di novel. 

a. Unsur IntrinsikdanEkstrinsik 

 

Pada indikator yang pertama adalah Siswa

 mampumengidentifikasiunsurintrinsik danekstrisik 

sebuahnovel. 

1) UnsurInstrinsik 

 

a) Tema 

 

TemadarisebuahnovelNasiLemakadalahmengisahka

nperjuanganakanperjalananmerantautokoh Junaidi yang 

berliku-liku di negeri orang, yaituMalaysia. 
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b) Penokohan 

 

Tokoh pada novel Nasi Lemak ini terdiri dari 

SomadJunaidisebagaitokohutama,KakDenokdanKakNir

inasebagai kakak Junaidi. 

Dalam buku ini tergambar bahwa tokoh utama 

SomadJunaidimemilikikarakterpembawaanyangdigemar

ianak-anak kecil, namun pemalu saat berinteraksi 

sosial,halini tertulis di kutipanNasi Lemakhalaman 84. 

―KelebihanJun,yadisitu;disukaianakkecil.‖Kata 

kakNirina. 

Senyum mengembang, terlihat bangga memiliki 

adikkandungsepertiku. 

―Yaaneh.PadahalsiJunkayaklemperijogituorangn

ya:lemes,klemer-klemer…‖TimpalKakDenok.Kak 

Nirina memukul Kak Denok asta 

perkataanya,sambilcengegesan.Kata-

kataKakDenoksinisbanget, 

tapijujur. 

Well,orangdewasamanapun,sampaidetikini;tidakad

ayangtahubahwaakupunyabakattersembunyibagianak-

anak.Akupunyasifatsuperpemalu,selamainimenjagajara

k,kalausampaikepergok orang—yang sudah tak layak 

dipanggil anak-anak—itu suatu aib yang gede bagiku. 

Tak ada 

yangtahu,kecualianakkecil;sisikekonyolankuiniterselebu

ng, aku meyakini bahwa mukaku bisa 

berubahsepertiMr. Bean. 

 

c) Alur 

 

SetiapperistiwapadanovelNasiLemakdihubungkan 

secara sebabakibat. 

NovelNasiLemakkaryaSaadPamungkasmemilikialurmaj

u.Halinidapatterlihatdaribagaimanacarapengarangmeng

embangkan ceritanya dari keberangkatan 

JunaidikeMalaysia,lika-likupengalamanJunaidibertahan 
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hidupdiMalaysia,sampaikepulanganJunaidikekampungh

alamannyadiIndonesia. 

d) Latar 

 

Contoh kutipan dialog di bawah ini 

menunjukkanlatardariceritayangadadinovelNasiLemak. 

―Kenapa?Enggakenakya,Jun,Karipap-nya?‖tanya 

KakNirina. 

―Apa?‖tanyaku. 

Kak Nirina menuding pastel yang aku makan. 

Kalaudi Malaysia pastel itu disebut dengan karipap, 

namaumumdi sini. 

―Hehe…enakkok,enak!‖kataku.Hal.59. 

 

Latar dari sebuah alur dalam percakapan ini 

adalahdi rumah Kak Nirina, kejadian itu adalah ketika 

Junaidimakan Karipap, yaitu makanan pastel yang 

berteksturrenyah. 

e) Sudutpandang 
 

Penggunaan sudut pandang pada novel Nasi 

LemakkaryaSaadPamungkasadalahmenggunakansudurp

andangorangpertamayaitudenganmenggunakanteknik 

cerita “Aku” atau dapat disebut orang 

pertamasebagaipelaku utama. 

Novelinimengisahkankehidupanseoranganakdewasa 

awal yang merantau ke Malaysia dan tinggalbersama 

kakak-kakaknya di Malaysia. KeberangkatanJunaidi ke 

Malaysia tidak lepas dari masa lalunya 

yangkelamdanbanyakmemilikipengalamanyangtidak 
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menyenangkandariteman-

temannya,yaitumenjadikorbanbullying. 

f) Amanat 

 

Amanat yang terdapat pada novel Nasi Lemak 

tersebutdapatdigambarkanmelalunarasitokohJunaidi,sebagai

berikut: 

―Bagikupribadi,meskiyangkupetikdarimerantauitu 

apalah saja, tidak seperti Imam besar itu, aku 

hanyasekadardinegaratetanggasebelahtapiyangpalingpenti

ngbagikuadalahcarakumenghadapisurvivalindividu, 

pengetahuan dan tehnik mengatasinya. Di tanahrantauaku 

bisa merasakan tantangan dalam hidup, 

yangbisamembangkitkanpotensikudanmemberikandampakp

sikologiyangbaikbagidiriku.Dandiduniarantau,selainmenda

patkanbanyaktantanganhidupjugadapatpengalaman hidup, 

rasa bertanggung jawab tinggi, sertamengerti arti hidup 

yang sebenarnya. Yang tentu saja 

tidakakankudapatkanandaikataakutidakmerantau.‖ 

 

Dalamnarasiyangditulispengaranginimenyampaikan

bahwaamanatpadanoveliniadalahmerantaudapatmengajarka

nberbagaiilmusertapengetahuan tentang kehidupan, 

mengasah kreatifitas 

untukberfikirkritismengenaicaramenyelesaikanbergabaimas

alah, dan belajar lebih tanggung jawab pada diri 

sendiri.Dengan keberagaman budaya, etinik, suku, dan 

bangsa 

diMalaysia,Junaidiberusahakerasuntukmenghadapiperbedaa

ndengan carayanglebih toleransi. 

2) UnsurEkstrinsik 

 

NovelNasiLemakadalahbuahhasildaripengalamansa

ngpengarang,yaituSaadPamungkas.Cerita 
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ini dituliskan berdasarkan pengalaman tinggal di luar 

negeridanjugaperjumpaanyadenganberbagaiorangyangberb

eda-beda.Pengarangjugamemilikikepercayaanterhadap 

agama yang begitu kental. Hal ini membuat 

ceritadariNasiLemakiniterkesanbegitubanyaknasihatmengan

ainilai-nilaimoralyang adadiagamaIslamitusendiri, (Nasi 

Lemak2020:316). 

b. UnsurKebahasaan 

 

Selanjutnya,padaindikatoryangkeduasiswamampumengiden

tifikasiunsurkebahasaannovel,sepertiungkapan,danmajas. 

1) Ungkapan 

Seperti contoh percakapan pada halaman 

113.“Istirahat,Fiz.”Singkatku. 

“Jangan sendirian, Jun. Joinlah sama teman-

teman.Merekaitubaik-

baik,kadangajaterlihatliar.Samasepertiku…”Hafizsenyum,

memandangkudalam-dalam. 

 

Daritekstersebutterdapatkata“liar”yangmenggambar

kansikapyangpenuhdengantidakteratur,ugal-ugalan, terlihat 

sangar, dan pencari perhatian 

orang.Anakmudasangatdekatdengankataliar,halinidikarenak

an masa mudah adalah masa mencari jati diri danpenuh 

dengan ekspresi. Percakapan di atas juga melanggarprinsip 

kerja sama maksim kuantitas, karena ujaran 

yangdisampaikanpenuturJunaidikemitratuturmendapatrespo

nyangberlebihandantidaksesuaiyangdiharapkan 
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olehpenutur.Mitratuturtelahmelanggarprinsipkerjasamamak

simkuantitaskarenamemberiinformasiyangberlebihan.Tujua

ndarimitratuturmelanggarmaksimkuantitas adalah karena 

dia ingin menasehati Junaidi agartidakistirahat sendiri saja. 

Selain itu, narasi pada halaman 258 terdapat kata 

ungkapansepertiyangtertulis berikut. 

Sampaidisini,barulahakutahuceritamengenaiEkayan

gmengakhiririwayatpekerjaanyadiPBI.Ekasudahmengkorup

siuangperusahaan,dankecuranganlainnya.Akutakpercaya.M

ungkinperluwaktuuntukpercaya. Dia itu anak emasnya Bu 

Meka; selama aku 

kerja,meskibarubeberapaminggusaja.AkuyakinBuMekames

ti menugaskan Eka di berbagai sektor, misalnya meskiia 

banyak pekerjaan di kantor, Eka tak jarang 

memonitorgudang. 

Dalam narasi ini terdapat kata “anak emas” 

yangberartiadalah“anakkesayangan”.Ekaadalahanakkesaya

nganbosnya,BuMeka,karenapekerjaanyayangdinilai bagus 

dan juga memberikan kontribusi yang besarpadaperusahaan 

tersbut. 

UngakapandalamnovelNasiLemakjugaterdapatpadanarasiha

laman 261. 

Dan bener dugaan kecilku dulu, aku ditugaskan 

keMedantidaklainkarenakeberadaankumembahayakan.Dia

nggapsebagaimata-matadarimerdekashipmentcargo, hanya 

karena Om Win kerja di merdeka shipmentcargo. 

 

Dalamnarasiiniterdapatungkapan“mata-

mata”yangberarti“orangyangmemilikitugassebagaipenyelidi

k 
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secara diam-diam dan bersifat rahasiadan 

tersembunyi”.Junaididianggapmata-

matakarenaOmwinbekerjadimerdekashipmentcargo.Tempat

kerjaJunaidijugaperusahaan cargo, yaitu Pengiriman Baik 

Indonesia Cargoatau disingkat PBI. Perusahaan Junaidi 

dengan perusahaantempat Om Win kerja adalah rival besar 

sesame perusahaancargo,jadi wajarjikaJunaididianggap 

sebagaimata-mata. 

2) Majas 

 

DalamnovelNasiLemak,penelitimenemukanbeberap

amajasyangditulispengarang. 

Contohnarasi padahalaman 113. 

 

“Bagaimana pun, Hafiz baik dan sopan. Tapi 

entahkenapa kurasa kali ini dia seperti menemukan anak 

kucingyangmalangsendirian.Kenapakesendirianseringkalidi

nilaisebagaibentukkeprihatinan?Akuhanyamemerlukanwakt

u untukistirahat danbernafas.” 

 

Kata“sepertimenemukananakkucingmalangsendiria

n”merupakanbentukmajassimileyangmembandingkanduaob

jekyangberbeda.Halinimenggambarkan situasi dari keadaan 

tokoh Junaidiyangterlihat malang dan kasihan tak berdaya 

seperti seekor anakkucingkarenadia sendirian dipojokan 

ruangan. 

Padanarasihalaman1terdapatmajassebagai berikut: 

 

Yup, express banget ngomongnya kayak suara kereta 

api.Ini bahasa Tamil yang pertama aku dengar langsung 

dariorangaslinya. Oleh penuturnative. 
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Kata “kayak suara kereta” merupakan bentuk 

majasyangmembandingkanucapanmanusiadenganbenda„su

arakeretaapi‟.Halinimenggambarkanbetapacepatnyaucapan

orangyangberbahasaTamilyangdiucapkanlangsungolehpenu

turaslinya,sehinggadigambarkannadanyasangat cepat 

seperti suarakeretaapi. 

Selain itu, majas terdapat pada narasi halaman 122, 

sebagaiberiku: 

Bagiku kehadiran Didi, seperti diberikan 

langsungolehTuhan.Sepertiselangyangmenyemprotkanairke

bara yang memang telah panas. Lagi-lagi, karena Didi 

akubisabertahan sejauh ini. 

 

Kata yang ditulis “seperti selang yang menyemprotkan 

airke bara yang memang telah panas” adalah sebuah 

ungkapanyang membandingkan manusia dengan benda. 

Maksud darimajas tersebut adalah kehadiran Didi bagi 

Junaidi 

adalahsebuahkeberkahanyangmenyejukkandirinyadisaatdiri

nyadalamkondisiyangtidakmenyenangkan.Jadiistilahmajast

ersebutadalahDididigambarkansebagaipenenang untuk 

Junaidi yang terkadang sedang tidak baik-baiksaja 

ataudown. 

PenelitiantersebutjugarelevandenganpembelajaranB

ahasaIndonesiaKD3.9dan4.9BahasaIndonesia kelas 12 

semester genap Madrasah Aliah 

tentangmenganalisunsurintrinsikdanekstrinsiknovelsertauns

ur-unsurkebahasaannovel,danmembuatnoveldengan 
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memperhatikanaspekintrinsikdanekstrinsik,sertaunsur-

unsurkebahasaan. 
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BABV 

 

SIMPULAN,IMPLIKASI,SARAN 
 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelahdipaparkanpadababsebelumny

a, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam novel 

NasiLemakkaryaSaad Pamungkasditemukan sebagai berikut. 

1. Yang pertama adalah pelanggaran prinsip kerja sama pada tokoh 

novelNasi Lemak ditemukan maksim kuantitas terdiri dari 7 data, 

maksimkualitas terdiri dari 6 data, dan maksim relevansi terdiri dari 17 

data.Jumlah total dari keseluruhan data adalah 30 data pelanggaran 

prinsipkerja sama pada novel Nasi Lemak karya Saad Pamungkas. Data 

yangpaling sering muncul adalah maksim relevansi yaitu terdapat 17 

data.Hal ini terjadi karena pelanggaran maksim relevansi sering 

digunakanolehmitratuturuntukmeresponujarandaripenuturdengantidaka

danya kecocokan topik atau hubungan topik yang sedang 

dibicarakan.Datakeduayangseringmunculadalahmaksimkuantitasyaitu

memiliki 7 data. Sejalan dengan ini disebabkan tokoh pada novel 

NasiLemak memberikan jawaban ke penutur dengan memberikan 

informasiyang berlebihan tidak sesuai porsi yang diinginkan oleh 

penutur. Dataterakhir yang sering muncul adalah maksim kualitas yaitu 

terdapat 6data yang ditemukan. Hal ini terjadi karena tokoh pada novel 

NasiLemakmeresponujaranpenuturdenganmemberikanjawabanyang 
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tidak sesuai dengan fakta atau kenyataan yang ada sehingga 

munculahpelanggaranprinsip kerjasama maksimkualitas. 

2. Relevansi penelitian pelanggaran prinsip kerja sama pada novel 

NasiLemak diharapkan dapat menjadi bahan referensi pembelajaran 

BahasaIndonesia KD 3.9 dan 4.9 kelas 12 semester genap di Madrasah 

Aliah.Selainitudiharapkanpenelitianinidapatmenjadipertimbanganrefer

ensi guru ketika mengajarkan unsur-unsur kebahasaan pada 

noveldarisudutpandangpelanggaran prinsip kerja sama. 

B. Implikasi 

 

Penelitianinimemilikibeberapaimplikasim,diantaranya: 

 

1. Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahanreferensiparapengajar, 

khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

MadrasahAliahyangsedangmembahasmengenainoveldanunsurkebahas

aanya,sehinggaparapesertadidikmampumenggunakanbahasasesuai 

kaidah secaralisan maupun tulisan. 

2. Penelitian ini dapat menambah wawasan sertakosakata baru 

untukpesertadidik, khususnyamengenai prinsipkerjasama. 

3. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peserta 

didiksaatmempelajariunsurkebahasaankhususnyatentangpelanggaranpr

insipkerjasama. 

C. Saran 

 

Penelitianiniterdapatbeberapasaranberdasarkanhasilpenelitianyangtelahdila

kukan,yaitu: 



114 
 

1. BagimahasiswaPendidikanBahasaIndonesiadapatmelakukanpenelitians

erupa,denganpendekatanpragmatiksecaramendalamsehingga 

dapatmenambahreferensipenelitiandibidangpragmatik. 

2. Bagipengajardapatmemperkenalkankajianpragmatikyangditerapkandal

amprosespembelajaran,khususnyamengenaipelanggaran prinsip kerja 

sama pada novel sehingga dapat membantumenangkapmakna 

dalampercakapan prinsip kerja sama. 
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LAMPIRAN 

 

1. DataPelanggaranPrinsipKerjaSamaPadaNasiLemakKaryaSaadPamungkas 
 

No. DokumenData Halaman 

1.  

 

04 

2.  

 

05 

3.  

 

14 

4.  

 

20 

5.  

 

18 

6. 

 

57 
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7. 

 

32 

8. 

 

34 

9. 

 

41 

10.  46 

11.  52 

12.  54 

13.  57 

14.  59 
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15. 

 

66 

16.  67 

17.  92 

18. 

 

100 

19. 

 

122 

20. 

 

154 

21. 

 

154 

22. 

 

155 

23. 

 

224 

24. 

 

227 
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25.  228 

26.  260 

27. 

 

238 

28. 

 

228 

29. 

 

128 

30. 

 

31 
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2. TentangbukuNovel NasiLemakkarya SaadPamungkas. 
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Nasi lemak adalah sebuah cerita novel tentang tokoh Somad Junaidi 

yangpergimerantaukeNegeriMalaysia.Iamerasadenganmerantaudapatmenyembuh

kanlukamentalnyaakibatpengalamanmasalalunyayangmenyakitkan. 

Somad Junaidi adalah seorang anak yang memiliki masalalu kelam, 

diaadalah korban bullying dari teman-teman sekolahnya dan juga dari gurunya. 

Tidakhanyaitu,pertengkarandikeluarganyajugamenyebabkanmentalnyarusak.Akib

atdaripengalamannyaitu,iamenjadisesosokanakyangpemaludilingkungansosial. 

Tekatnya untuk pergi ke Malaysia adalah tidak lain untuk merubah 

semuakeadaanya dan mentalnya. Dan di Negeri Jiran inilah ia pun bercita-cita 

untukmengembangkanbakatnya sebagai penulisyangtelahlamaterpendam. 
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